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PELAJARAN

4 Wirausaha

Banyak cara untuk meningkatkan taraf kehidupan manusia, salah satunya yaitu
dengan membuka berbagai bentuk usaha mandiri, misalnya beternak ayam atau bebek,
usaha kerupuk udang, usaha salon, dan berbagai usaha lain yang dapat kita lakukan.
Berbekal ketekunan, kreativitas, kerja keras, serta semangat pantang menyerah dapat
menjadikan usaha kita menjadi maju dan besar.

Peta Konsep

Kesehatan

Mendengarkan Berbicara Membaca Menulis

KesehatanWirausaha

Memahami
Informasi lisan

Memilih ungkapan
kapan yang tepat

Memahami informas
tertulis

Membuat berbagai
teks tertulis
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Dengan mempelajari materi memahami informasi lisan, memilih ungkapan yang
tepat, memahami informasi tertulis, serta membuat berbagai teks tertulis, Anda diajak
untuk mempelajari dan mempraktikkan keempat aspek tersebut dalam kehidupan
sehari-hari.

A. Memahami Informasi Lisan

Tujuan Pembelajaran

Anda diharapkan mampu memahami informasi yang disampaikan secara lisan.

Saat kita mendengarkan informasi lisan baik itu lewat siaran televisi/radio
atau pada saat kita mendengarkan pidato, juga pada saat kita melakukan per-
cakapan dengan teman kita, kadang apa yang mereka lisankan kurang kita pahami
maknanya. Untuk itu, langkah pertama yang perlu kita lakukan pada saat kita
mendengarkan informasi tersebut adalah memahami maknanya dan kita pahami
isi dari informasi tersebut.

Pada materi kali ini Anda akan diajak belajar dan memahami informasi yang
disampaikan secara lisan. Untuk membantu Anda memahami materi ini, dengarkan
percakapan yang akan diperankan oleh tiga orang teman Anda. Agar Anda dapat
lebih jelas memahami maksudnya, tutuplah buku Anda supaya dapat lebih ber-
konsentrasi!

Telur Ayam Arab

Telur ayam arab, demikian masyarakat Pare Pare, Sulawesi Selatan, menjuluki
jenis salah satu ayam dinilai "super" yang satu ini. Telur ayam arab ini kebanyakan
dikonsumsi masyarakat untuk campuran jamu tradisional. Banyak orang percaya
telur ayam ini bisa meningkatkan kemampuan kejantanan sehingga sering terlihat
dijual dalam sajian setengah matang di kios-kios jamu. Telur ayam arab inilah
yang menjadi satu peluang bisnis Bu Nasmiah dan suaminya, Pak Bebeng Kasoan,
penyalur jamu tradisional.

Penanya : "Sejak kapankah Ibu Nasmiah mulai menekuni usaha telur
ayam arab ini?"

Bu Nasmiah : "Awalnya kami menekuni bisnis ternak ayam buras. Hal tersebut
kami lakukan saat sebelum badai krisis ekonomi melanda In-
donesia. Setelah kondisi perekonomian mulai membaik, kami
beralih beternak ayam arab. Beternak ayam arab ternyata lebih
menguntungkan dibanding beternak jenis ayam lainnya. Apa-
lagi harga telurnya mahal dan banyak dibutuhkan orang seba-
gai campuran ramuan jamu."

Penanya : "Berapa harga yang Bapak berikan untuk setiap telur ayam
arab ini?"

Pak Bebeng : "Untuk harga per butir telur ayam arab mencapai kisaran Rp400,00
hingga Rp700,00. Bahkan harga eceran di pasar mencapai
Rp1.000,00."
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Penanya : "Menurut Bapak apa keistimewaan dari telur ayam arab ini?"
Pak Bebeng : "Menurut banyak orang, katanya telur ayam arab ini dapat

meningkatkan daya seksualitas atau kejantanan. Lagi pula telur
yang tidak dibuahi seperti telur ayam arab ini memiliki daya
tahan yang cukup lama, yakni hingga satu bulan, sedangkan
yang dibuahi hanya bertahan sampai tujuh hari atau satu
minggu."

Penanya : "Berapa penghasilan Bapak selama satu bulan?"
Pak Bebeng : "Melalui ternak ayam arab ini, selama satu bulan kami mampu

meraup penghasilan Rp6 juta, dari 1000 ekor ayam arab. Untuk
500 ekor ayam bisa mendapatkan Rp3 juta per bulan. Cukup
lumayan."

Penanya : "Bagaimana awal mula Bapak memulai usaha ternak ayam
arab ini?"

Pak Bebeng : "Awalnya kami memelihara sendiri ayam mulai dari menetas-
kan hingga bertelur pada usia 4 bulan. Setelah usia mencapai
4 bulan ayam mulai bertelur setiap hari, meski baru 80 persen
saja, sedangkan kemampuan ayam arab bertelur hingga usia
2 tahun. Setelah jarang berterlur atau kurang produktif lagi,
biasanya kami jual ke pasar untuk dipotong dan diambil da-
gingnya untuk dikonsumsi. Kemudian sebagai generasi
penggantinya, disiapkan sejak jauh hari agar produktivitas usa-
ha telur miliknya tidak terputus."

Penanya : "Apakah Bapak tidak takut dengan ancaman flu burung yang
akhir-akhir ini mengancam banyak para peternak ayam?
Usaha-usaha apakah yang Bapak sudah ditempuh unntuk men-
cegah flu burung?"

Pak Bebeng : "Semuanya saya serahkan pada Tuhan mau tidak mau itu me-
mang menjadi pemikiran kami tiap hari." Segala usaha sudah
kami lakukan mulai dari membersihkan kandang dengan
teratur, menyuntik ayam-ayam dengan vaksin yang dianjurkan
oleh pemerintah sampai memberikan obat kuat yang berupa
ramuan-ramuan jamu tradisional kepada ayam, pokoknya se-
ribu cara sudah kami lakukan."

Penanya : "Apa yang mendorong Bapak gigih menjalankan usaha ini?"
Pak Bebeng : "Pokoknya kerja keras, tekun, dan pantang menyerah itulah

semboyan kami. Walaupun dulu kami pernah gagal, bukan
berarti kegagalan itu menjadi momok yang perlu kami takuti,
tetapi sebaliknya kegagalan menjadi cambuk dan penyema-
ngat kami untuk tetap menekuni usaha ini.

……………………………………………………………......................................

Dikutip dari Gemari, Maret 2004
dengan penyuntingan seperlunya
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Pelatihan

1. Dengan bimbingan serta penunjukkan dari Bapak atau Ibu guru, salah
satu dari Anda membacakan teks bacaan di bawah ini! Anda yang tidak
mendapatkan penunjukkan dari Bapak atau Ibu guru tutuplah buku Anda!
Simak dan dengarkan dengan saksama! Pahami betul-betul informasi yang
disampaikan secara lisan tersebut!

Fatimah dari Pekerja di Perusahaan Kerupuk
Menjadi Pemilik Pabrik Kerupuk

Di tengah kondisi
ekonomi yang serba tidak
pasti seperti sekarang,
keberadaan industri ke-
cil sangat berarti untuk
menunjang terus berjalan-
nya roda ekonomi ma-
syarakat. Meskipun jum-
lahnya ribuan, sebagian
besar industri kecil na-
sibnya kembang-kem-
pis. Ada yang tumbuh,
tetapi tidak sedikit yang bertumbangan.

Di antara sedikit industri kecil yang mampu bertahan cukup lama
adalah pabrik kerupuk udang Purworejo milik Nyonya Fatimah. Pabrik
yang sudah berdiri sejak tahun 1988 itu berada di Desa Kledung, Kradenan,
Kecamatan Banyuurip, Kabupaten Purworejo.

Dua dasawarsa sudah Fatimah bersama suaminya, Memed menjalan-
kan usaha itu. Berbekal kerja keras dan ketekunan, kerupuk udang Fatimah
kini menguasai pasar kerupuk di wilayah Purworejo, Yogyakarta, dan
Magelang. Di setiap daerah tersebut, Fatimah sudah dapat mendirikan
cabang-cabang usahanya.

Namun, kisah awal Fatimah mengembangkan usaha kerupuknya
tidak seindah kondisi bisnisnya saat ini. Berbekal ijazah Sekolah Dasar,
bukan pekerjaan mudah bagi Fatimah dan suaminya untuk mendapatkan
pekerjaan layak, apalagi bekerja di sektor formal.

Melalui kegiatan menyimak tadi, pesan serta pelajaran berharga apakah yang
dapat Anda petik? Tentu informasi yang kita peroleh dari kegiatan menyimak tadi
dapat memberikan inspirasi dan juga sangat bermanfaat bagi kita semua apabila
ingin berwiraswasta.
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Salah satu aktivitas di pabrik kerupuk
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Dengan tekad memperbaiki kehidupannya. Fatimah dan Memed
meninggalkan tanah kelahiran mereka, Tasikmalaya, Jawa Barat pada
1984. Tujuan mereka adalah Yogyakarta. Di Kota Gudeg itu, mereka
bekerja serabutan sebelum akhirnya bekerja di sebuah pabrik kerupuk.

Pada tahun 1988, Fatimah dan suaminya pindah ke Desa Kledung
dan tinggal di sebuah rumah kontrakan. Pada akhir tahun 1988, ia
berinisiatif membuat kerupuk sendiri.

"Kami sudah lama bekerja ikut orang. Kami ingin membuka usaha
sendiri. Kebetulan sudah mempunyai bekal. Dengan modal seadanya.
Kami membuat kerupuk udang dan menjualnya sendiri," tutur Fatimah.

Pada awalnya usahanya memasarkan produk bukan persoalan mu-
dah. Namun, dengan ketekunan dan kerja keras, Fatimah akhirnya me-
nemukan jalan rezekinya. Kerupuk buatannya makin diminati pasar. Da-
lam dua tahun, dia bisa merekrut tenaga kerja di pabriknya ataupun tenaga
penjualan.

Pada pertengahan 1990, usahanya semakin besar.  Hasilnya, Fatimah
mampu membeli rumah kontrakannya tersebut dan membangunnya untuk
ditempati bersama suami dan tiga anaknya.

Pada akhir 1990-an, Fatimah mampu merintis cabang pabriknya di
Yogyakarta dan Magelang yang kini dipegang saudaranya. Dari usahanya
itu, Fatimah mampu menyekolahkan tiga anaknya ke jenjang perguruan
tinggi. Bahkan, anak keduanya, Mulyono (24) kini mengambil kaliah strata
dua di Institut Pertanian Bogor.

Kini, Fatimah memiliki 30 karyawan di pabriknya serta belasan tenaga
penjualan. Jumlah tersebut belum termasuk karyawan di dua pabriknya
di Yogyakarta dan Magelang.

Dikutip dari Kompas, 22 Januari 2008
dengan penyuntingan seperlunya

2. Setelah mendengarkan teks bacaan tadi, coba ungkapkan kembali isi teks
bacaan tersebut kepada teman semeja Anda! Anda dapat menuliskan
terlebih dahulu informasi-informasi tersebut pada buku tugas Anda! Lakukan
kegiatan tersebut secara bergilir!

3. Jika Anda benar-benar sudah memahami informasi tersebut, sekarang
coba jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini! Kerjakan di buku tugas
Anda!
a. Siapakah Fatimah itu?
b. Apa yang dilakukan oleh Fatimah?
c. Bagaimanakah kisah perjalanan Fatimah mulai awal dia merintis

usahanya hingga sekarang?
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Pelatihan

B. Memilih Ungkapan yang Tepat

Tujuan Pembelajaran

Anda diharapkan mampu memilih ungkapan yang tepat.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ungkapan adalah kelompok kata
atau gabungan kata yang menyatakan makna khusus.

Ungkapan seringkali digunakan oleh orang dalam berkomunikasi. Hal ini ia
gunakan agar dalam bahasa tersebut terjadi variasi yang tidak menimbulkan ke-
bosanan.

Ungkapan biasanya digunakan untuk mengungkapkan sesuatu secara tidak
langsung atau diungkapkan secara tersamar, yaitu dengan mengganti kata-kata
tertentu dengan ungkapan-ungkapan yang memiliki kesamaan makna atau arti.

Perhatikan contoh berikut ini!

1. Sudah sewajarnya kalau usaha ternak ayam ini mendapat lampu hijau dari
pemerintah, karena dilihat dari manfaat yang diperoleh ternyata ini juga dapat
membuka lapangan pekerjaan bagi para penganggur yang menjadi beban
pemerintah.

2. Untuk memulai usaha ini, awalnya kami merasa patah arang, rasanya jalan
buntu, tetapi karena kesabaran dan ketabahan kami dapat menemukan titik
terang itu.

Pada contoh di atas terdapat beberapa kata yang bercetak miring. Kata-kata
itulah yang tergolong ungkapan. Mengapa kata-kata tersebut tergolong ungkapan?
Karena kelompok kata tersebut dapat memberikan makna khusus, seperti:
1. Lampu hijau : diizinkan, diperbolehkan.
2. Patah arang : patah semangat, tidak ada harapan.
3. Titik terang : kejelasan.
4. Jalan buntu : tidak ada jalan, tidak ada harapan.

Dari ungkapan di atas, dapat kita pahami bahwa ungkapan tersebut telah
menampilkan makna baru yang berbeda dengan makna sebelumnya. Meskipun
demikian, makna tersebut masih saling berhubungan. Gambaran tentang lampu
hijau, misalnya masih memiliki hubungan dengan makna diizinkan atau diper-
bolehkan.

1. Tulislah kata atau kelompok kata yang merupakan ungkapan kemudian
carilah maknanya dari teks di bawah ini! Ungkapkan kembali secara lisan
makna ungkapan yang telah Anda pilih pada teks bacaan di bawah ini
dengan tepat!
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Ratusan petani pembuat gula kelapa di Desa Ngoran Kecamatan Nglepok
Kabupaten Blitar, Jatim menjerit. Pasalnya, harga produksi hasil karyanya
terus merosot sejak hari raya lalu. Meski terus merugi atau timbang pas-
pasan mereka tetap berproduksi," Bakda lebaran yang lalu harga gula
terus merosot, tetapi kami tetap masak," ujar Qoiman 47 tahun warga
setempat yang menekuni masak gula kelapa sejak tahun 1980.

2. Catatlah kata atau kelompok kata pada teks di bawah ini yang dapat
diubah menjadi ungkapan! Kemudian bacalah hasil pekerjaan Anda di
depan kelas!

Darno tidak lagi dapat mangandalkan udang, bandeng, dan padi. Ia harus
menabur dan menanam ulang benih-benih itu. Untuk memulihkan keru-
sakan lahan dan tambaknya, bapak lima anak itu berencana meminjam
uang dari bank. "Selama ini, pemerintah belum pernah memberi bantuan
bibit padi, udang, dan bandeng kepada petani korban banjir," ujar dia.

C. Memahami Informasi Tertulis

Tujuan Pembelajaran

Anda diharapkan mampu memahami informasi secara tertulis.

Iklan merupakan sarana pemberitahuan atau informasi mengenai barang dan
jasa yang ditawarkan kepada masyarakat umum. Dalam bidang wirausaha, iklan
sangat besar peranannya dan berguna untuk menarik perhatian pada khalayak
ramai dengan cara mendorong dan membujuk masyarakat bahwa barang yang
ditawarkan sangat bermutu.

Iklan biasanya berwujud tertulis dan terpasang di media massa baik di
selebaran, koran, majalah, tabloid, dan lain sebagainya. Untuk dapat memahami
informasi tertulis tersebut, perhatikan dan pelajarilah materi berikut ini!

Perhatikan iklan berikut ini!

PELUANG KERJA SAMA BISNIS

Sinar Kencana, prisipal formulator pupuk NPK Majemuk Tablet
Gramalet® sejak tahun 1994, mencari distributor kabupaten (PT/
CV/koperasi) bidang perdagangan sarana produksi pertanian di
seluruh Indonesia.

Hubungi kami: Jl. Pungkur No. 115 Bandung 40252
Telp. (022) 4262235 Faks. (022) 4214084
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RAIH PELUANG BISNIS

Dengan memanfaatkan iklan baris

Minimal 3 baris dan maksimal 10 baris
1 baris 25 karakter. Harga Rp22.000,00/baris

Hubungan: Bagian Iklan Trubus
Telp. 021-4204402, 4255354 Fax. 021-4214821

Dikutip dari Trubus 388, Maret 2002/XXXIII
dengan penyuntingan seperlunya

SIMBIO
Water Ionizer

"Hidup Lebih Sehat dengan Air yang Lebih Baik"

Menghasilkan air minum antioxidant alami, bersifat basa
(pH>7)
1. Menangkal radikal bebas (antioxidant).
2. Menetralisir limbah asam tubuh (pH balance).
3. Menghambat penuaan dini (antiaging).
4. Mengatasi gangguan pencernaan (sakit lambung, maag, dan

lain-lain).
5. Mudah diserap dalam tubuh:

a. Cepat menggantikan cairan tubuh yang hilang karena
aktivitas olahraga.

b. Ideal untuk campuran susu bayi.
- Menghasilkan air yang bersifat asam (pH < 7).
- Dapat menghaluskan kulit, menghilangkan ketombe

gatal-gatal, dan mengatasi sariawan.
- Menghasilkan air netral (pH 7), baik untuk minum

obat, vitamin, dan suplemen.
- Mudah dipasang dan ideal untuk keperluan rumah

tangga, kantor, rumah sakit, dan lain-lain.
- Sudah terbukti efektif di Jepang dengan sertifikat

"Health Improvement Medical Device" dari Ke-
menterian Kesehatan dan Rehabilitas Jepang sejak
1966. Sudah dipercaya di banyak negara. seperti
di negara-negara Asia, Amerika, Eropa, dan Aus-
tralia.

Dapatkan segera Simbio Water Ionizer, Antioxidant Water System.

Hubungi PT Super Wahana Tekno Sdr. Teddy / Lena./ Edy
Telp. (021) 392-1232, 319-03588 Hp. 0813 1539648, 0813 16719249,
0815 9387619
Peluang Bisnis : Dicari distributor/Simbio center seluruh Indonesia

Dikutip dari Kompas, 10 Maret 2008
dengan penyuntingan seperlunya
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Informasi apa yang Anda peroleh dari iklan di atas? Pada dasarnya iklan
bertujuan untuk menarik perhatian masyarakat. Pada saat menulis iklan hendaknya
memerhatikan hal-hal berikut ini.

1. Bahasa yang digunakan jelas, singkat, mudah dipahami, dan diusahakan
dapat selalu diingat oleh konsumen.

2. Tulisan dan gambar dibuat semenarik mungkin.

3. Bahasa yang digunakan sebaiknya tidak menyinggung produsen lainnya atau
masyarakat tertentu.

1. Untuk lebih memahami informasi tentang iklan, berikut ini disajikan
sebuah iklan tertulis. Ubahlah dengan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami! Kerjakan di buku tugas!

Pelatihan

BUDIDAYA GAHARU
MERAIH UNTUNG DARI

TANAMAN LANGKA

Pohon gaharu adalah tanaman penghasil kayu gaharu yang
harga per kilonya dapat mencapai US$ 25 sampai dengan US$ 500
di dalam negeri. Pohon gaharu yang bernilai ekonomis adalah
pohon gaharu yang kayunya lapuk terserang jamur sehingga
menghadilkan gubal (dammar wangi (aromatic resin)).

Kami menyediakan bibit pohon gaharu siap tanam dan bibit
gubalnya.

Orientasi ekspor–panen pada umur 7–8 tahun dan harga
bibit relatif murah.

Hubungi:
DKI Jakarta - Bintaro (Sammy) Hp. 0815.886.1442

- K. Gading (Adit) Hp. 0818.743.160
- Menteng (Roy) Hp. 0816.829.227
- Tomang (Wawan) Hp. 0816.193.763

Jawa Barat - Bandung (Fery) Hp. 0816.607.719
Nusa T.Timur - Kupang (Sony) Hp. 0811.381.702

Dikutip dari Trubus 388, Maret 2002/XXXIII
dengan penyuntingan seperlunya
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2. Jelaskan iklan di bawah ini dengan bahasa Anda sendiri!

3. Ubahlah iklan di bawah ini menjadi sebuah iklan baris!

DI JUAL TANAH CEPAT
(TANPA PERANTARA)

Tanah kosong, luas 69 ha, sudah sertifikat, di jalan besar
Pinggir Jl. Raya Curug KM 3,5 Tangerang
Harga nilai NJOP 2007 bersih
Cocok untuk lahan bisnis dan perumahan
Akses mudah via tol Jakarta–Merak
lima Menit dari Gerbang Tol Bitung
(Dekat Bandara Soekarno–Hatta)
Hubungi:
Rusman 0859-21843629, Khairudin 0811-983751

Dikutip dari Kompas, 10 Maret 2008
dengan penyuntingan seperlunya

Oxone Oven 898BR untuk Hidangan Lezat Buatan
Sendiri

Untuk mendapatkan kelezatan ayam chick-chick setiap saat,
kini Anda bisa membuatnya sendiri setiap saat di rumah ka-
rena ada Oxone Oven 898BR dengan grill yang dapat me-
manggang 1 ekor ayam utuh. Dengan pemanas api atas (400
watt) dan bawah (400 watt), oven ini memiliki pengatur suhu
(temperatur) dan waktu. Bahkan api atasnya sangat bagus
digunakan untuk membuat lapis legit. Uniknya lagi, pada saat
oven bekerja, pada bagian atasnya bisa difungsikan juga untuk
menggoreng telur, membakar sate, atau  bahkan menumis saus
untuk ayam chick-chick yang sedang dipanggang. Dengan
pilihan dua warna hitam dan putih. Oxone 898BR memiliki
dua kapasitas oven, yaitu 18 liter dan 28 liter. Keterangan
lebih lanjut, hubungi telp 021-9820 7006, SMS center 0813
180 00189 atau www.oxone-online.com.

Dikutip dari Kompas, 10 Maret 2008
dengan  penyuntingan seperlunya
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D. Membuat Berbagai Teks Tertulis (Menyusun Laporan
Kunjungan)

Tujuan Pembelajaran

Anda diharapkan mampu menyusun teks tertulis (laporan kunjungan).

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai.
Dengan menulis kita dapat menuangkan segala hal yang kita alami dalam bentuk
tulisan. Salah satunya adalah menuliskan laporan kunjungan perjalanan. Menulis
laporan dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk komunikasi dari penulis untuk
disampaikan dalam berbagai hal yang ia temui, baik dalam bentuk lisan maupun
tulisan kepada orang lain.

Misalnya, saat sekolah Anda mengadakan kunjungan ke suatu perusahaan.
Sebagai pertanggungjawabannya maka tentunya akan membuat laporan tertulis
tentang kegiatan yang telah dilakukan pada perusahaan tersebut.

Pada pertemuan kali ini Anda akan belajar sekaligus berpraktik menyusun
laporan kunjungan. Supaya Anda mudah mengikuti materi ini, perhatikan contoh
laporan kunjungan yang dilakukan oleh beberapa siswa SMK Jurusan Tata Boga
ke Perusahaan Roti "Cake Lezat" Surabaya!

Perhatikan contoh hasil laporan kunjungan berikut!

Laporan Kunjungan di Perusahaan
Roti Cake Lezat

Kunjungan ke Perusahaan Roti Cake Lezat Surabaya adalah untuk mendapat-
kan informasi tentang manajemen perusahaan dan yang lebih penting adalah
proses pembuatan roti serta pemasarannya. Kunjungan dilakukan pada hari
Rabu, tanggal 11 Januari 2008. Kunjungan dilakukan selama 2 jam 30 menit,
yaitu mulai pukul  09.00 sampai dengan 11.30.

Dari kegiatan tersebut didapat beberapa penjelasan yang meliputi mana-
jemen perusahaan, jumlah pekerja, dan melihat pula  ke dapur pembuatan
produksi roti. Kami juga diberi penjelasan mengenai proses pembuatan roti.

Lama jam kerja adalah 9 jam setiap hari. Hari kerja mulai hari Senin sampai
dengan Sabtu. Hari Minggu libur, tetapi untuk bagian toko tetap buka. Kegiatan
kerja dimulai pukul 07.00 dan diakhiri pukul 16.00, kecuali bagian toko buka
dari pukul 09.00 sampai dengan jam 21.00 malam.

Setiap bagian memiliki tugas sendiri-sendiri, bagian produksi roti bertugas
menyiapkan bahan sampai membuat roti, bagian pengepakan bertugas
membungkus roti, bagian pemasaran bertugas menjual dan mengantarkan ke
agen-agen dan melayani di toko itu sendiri.
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Selama melakukan kunjungan, tidak terdapat berbagai kendala yang berarti.
Demikian laporan kunjungan mengenai kunjungan ke Perusahaan Roti Cake
Lezat Surabaya.

Selain berbentuk teks, laporan kunjungan juga dapat berbentuk formal yang
berisi informasi tentang pelaksanaan suatu kegiatan. Dalam menuliskan laporan,
perlu memerhatikan (1) bentuk/jenis kegiatan yang dilaksanakan, (2) tujuan
melakukan kegiatan tersebut, (3) orang-orang yang terlibat, (4) waktu dan tempat
kegiatan itu berlangsung, (5) tempat kegiatan dilaksanakan, (6) hasil yang diperoleh,
dan (7) biaya penyelenggarannya.

Perhatikan laporan kunjungan berbentuk formal berikut ini!

PANITIA PELAKSANAAN KUNJUNGAN

OSIS SMK NEGERI 23

SIDOARJO

Nomor : 05/OSIS/PPK/2008
Hal : Laporan Kunjungan

Kepada Yth. Bapak Kepala Sekolah 16 Januari 2008
SMK Negeri 23 Sidoarjo
Jalan Hasanudin 20
Sidoarjo

Dengan hormat,

Sebagai bagian dari kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh Jurusan
Tata Boga, kami telah menyelenggarakan kunjungan ke Perusahaan Roti
Cake Lezat Surabaya. Tujuan kunjungan tersebut adalah memberikan
inspirasi untuk dapat menanamkan seorang jiwa pengusaha yang sukses.

1. Sasaran kunjungan

Sasaran kegiatan adalah Perusahaan Roti Cake Lezat Surabaya.

2. Peserta kunjungan

Seluruh siswa jurusan Tata Boga.

3. Waktu dan tempat

Kunjungan dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 11 Januari 2008.
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Pelatihan

4. Tujuan kunjungan

Kegiatan kunjungan adalah untuk mendapatkan informasi mengenai
manajemen perusahaan, proses pembuatan roti, dan proses pemasaran-
nya kepada konsumen.

5. Hasil kunjungan

Perusahaan Roti Cake Lezat Surabaya termasuk perusahaan bisa
melihat peluang bisnis roti sebagai bisnis yang sangat menjanjikan.
Ini dapat dilihat dari jumlah karyawan yang sangat banyak dan sudah
terbagi sesuai dengan tugasnya masing-masing mulai dari bagian
dapur, bagian toko, bagian produksi roti yang bertugas menyiapkan
bahan sampai membuat roti, bagian pengepakan yang bertugas
membungkus roti dan bagian pemasaran yang bertugas menjual dan
mengantar ke agen-agen dan melayani di toko sendiri.

Demikian laporan kunjungan ke Perusahaan Roti Cake Lezat ini
disampaikan. Atas perhatian Bapak selama kunjungan ini berlangsung,
kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami
Ketua OSIS SMP Negeri 23 Sidoarjo

Samuel Burhanudin

Setelah Anda mengamati materi di atas, jawab secara tertulis pertanyaan
di bawah ini dalam buku tugas Anda!
1. Kunjungan apa yang dilakukan oleh siswa SMK Jurusan Tata Boga

tersebut?
2. Di mana kunjungan tersebut berlangsung?
3. Kapan kunjungan tersebut berlangsung?
4. Siapakah yang menyelenggarakan kunjungan tersebut?
5. Apakah tujuan dari kunjungan tersebut?
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1. Bentuklah kelompok kerja yang terdiri atas 4–5 siswa!

2. Lakukanlah kegiatan kunjungan ke suatu tempat, misalnya kantor dinas
atau perusahaan!

3. Catatlah apa saja yang Anda temui di sana!

4. Buatlah laporan kunjungan tersebut dalam bentuk teks!

5. Serahkan hasil laporan tersebut kepada guru Anda!

Tugas

Ruang Info

Idiom adalah ungkapan bahasa berupa gabungan kata (frasa) yang
maknanya sudah menyatu dan tidak dapat ditafsirkan dengan makna unsur
yang membentuknya.

Contoh:
1. a. selaras dengan

b. insaf akan
c. berbicara tentang

2. a. membanting tulang
b. bertekuk lutut
c. mengadu domba

Pada contoh (1) merupakan gabungan kata dengan kata tugas, dan
ungkapan ini merupakan ungkapan tetap karena tidak dapat diubah dengan
bentuk yang lain, sedangkan  contoh (2) merupakan gabungan tetap karena
tidak dapat diganti dengan kata yang lain.

• Ungkapan adalah kelompok kata atau gabungan kata yang menyatakan
makna khusus.
Contoh: lampu hijau = diizinkan = diperbolehkan

patah arang = tidak ada harapan, dll.

• Iklan adalah sarana pemberitahuan atau informasi mengenai barang atau
jasa yang ditawarkan kepada khalayak ramai.

Rangkuman
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Latihan

Untuk memahami hasil belajar Anda, coba kerjakan pelatihan berikut ini? Kerjakan
di buku tugas dan tukarkan hasil pekerjaan Anda dengan teman semeja!

Bacalah teks di bawah ini!

Matahari terasa terik siang itu. Semilir angin membuat mata Suyanto (53) me-
ngantuk. Dia pun merebahkan badan di sebuah kursi bambu. Keramaian kendaraan
di perempatan Karangkabur, Kecamatan Padamara seolah tidak dihiraukan. Tukang
tambal ban itu terlelap menunggu orang datang.

Tidak berapa lama datang seorang pria yang menuntut motornya. "Pak, tolong
ditambal. Ban saya bocor di sana barusan. Mungkin terkena paku," kata pria yang
bajunya basah terkena keringat karena menuntun motor di bawah sengatan matahari.

Suyanto tergegap dengan suara pria tadi. Dengan agak sempoyongan karena baru
saja bangun tidur, pria yang rambutnya sudah banyak beruban itu dengan cekatan
meraih peralatan kerjanya.

Dia menyalakan kompor untuk mengepres tambalan ban. Kemudian dia buka
ban motor yang bocor tadi.

Tak sampai setengah jam, pekerjaan selesai, setelah memberi imbalan si pria tadi
meneruskan perjalanan dan Suyanto kembali duduk manis menunggu orang yang
ingin menambalkan ban. "Beginilah, Pak, tiap harinya. Saya lebih banyak menunggu
orang datang," katanya membuka percakapan.

Bapak dua anak yang sekarang tinggal di Desa Karangreja, Kecamatan Kutasari
itu mulai bercerita sambil memberesi peralatannya kembali. Suyanto membuka usaha
tambal ban sejak masih bujang atau 25 tahun silam. Dia pernah membuka usaha itu
berpindah di beberapa tempat.

"Sampai akhirnya tahun 1985 saya membuka usaha di perempatan Karangkabur.
Di situ saya tinggal di bedeng bersama anak-istri. Sekitar setahun lalu bedeng dibongkar
karena tanahnya akan dipakai pemiliknya sehingga saya pindah rumah ke Karangreja,"
tuturnya.

Karena merasa sudah banyak pelanggan di perempatan Karangkabur, dia pun
tetap membuka usaha di sekitar situ. Jika semula di timur perempatan, sekarang di
utara, tepatnya di depan sebuah bengkel sepeda motor. Untuk penunjang kelengkapan
kerja, dia menyewa kompresor seharga Rp5.000,00/hari.

Suyanto mengatakan, penghasilannya tidak tentu. Terkadang dalam sehari banyak
yang datang, terkadang dia pulang dengan tangan kosong. Namun, setiap bulan rata-
rata dia mengantungi Rp75.000,00. Uang itu diserahkan semua kepada istri untuk
dipakai kebutuhan sehari-hari.

"Anak saya yang pertama laki-laki hanya lulus SMP. Saya tidak mampu
menyekolahkan ke SMA. Dia sekarang kerja di proyek, sedangkan yang kedua
perempuan sudah kelas VI. Saya bingung sebentar lagi dia lulus. Namun, saya tidak
mempunyai biaya untuk melanjutkan ke SMP," katanya getir.

Dikutip dari Solopos, 2 Januari 2008
dengan penyuntingan seperlunya
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A. Pilihlah jawaban yang paling benar!

1. Berikut ini yang bukan merupakan kalimat penjelas pada paragraf kesembilan
adalah ….
a. Suyanto mengatakan, penghasilannya tidak tentu.
b. Terkadang dalam sehari banyak yang datang, terkadang dia pulang

dengan tangan kosong.
c. Namun, setiap bulan rata-rata dia mengantungi Rp75.000,00.
d. Uang itu diserahkan semua kepada istri untuk dipakai kebutuhan sehari-

hari.
e. Penghasilan Suyanto yang tidak menentu.

2. Pesan yang terdapat dalam penggalan paragraf 10 ialah .…
a. ketidakmampuan Pak Suyanto menyekolahkan anak-anaknya
b. anak laki-laki Pak Suyanto hanya lulus SMP
c. anak perempuannya sudah kelas VI
d. Pak Suyanto tidak mempunyai biaya untuk melanjutkan ke SMP
e. perasaan getir Pak Suyanto

3. Untuk menghidupi istri dan dua anaknya, Pak Suyanto terpaksa .… siang
dan malam tanpa kenal lelah.
Ungkapan yang tepat untuk mengisi bagian yang kosong di atas adalah .…
a. bekerja d. menunggu pelanggan
b. membanting tulang e. pasang surut
c. membuka bengkel

4. Karyawan-karyawan di kantor itu tidak dapat bekerja dengan tenang karena
sikap kepalanya yang keras kepala. Seringkali dia bersikap seolah-olah dia
sendiri yang paling benar. Segala kehendaknya harus diikuti, akibatnya sua-
sana kerja di kantor itu sama sekali tidak menyenangkan.
Ungkapan yang terdapat dalam penggalan paragraf di atas adalah …
a. di kantor itu d. keras kepala
b. karyawan-karyawan e. paling benar
c. tenang karena

5. Kalimat-kalimat di bawah sesuai dengan makna ungkapan yang dipakai dalam
kalimat, kecuali …
a. Usahanya untuk membesarkan usaha warisan bapaknya sudah tidak

kepalang tanggung. Segala macam cara telah dilakukan agar apa yang ia
cita-citakan tercapai.

b. Beberapa bulan yang lalu usaha kerupuk udang yang telah ia geluti selama
21 tahun akhirnya gulung tikar.

c. Banyak cara agar orang tetap eksis dalam usahanya di antaranya dia
harus panjang akal untuk mencapai harapannya.

d. Rupanya Pak Suyanto tidak mudah patah arang, walaupun hasilnya
hanya sedikit dia tetap bekerja.

e. Tangan kanan Pak Hadi sakit karena beberapa waktu yang lalu ia jatuh
dari atas mesin penggilingan padi miliknya.
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6. Sering Pak Suyanto pulang dengan tidak membawa hasil.
Ungkapan dalam kalimat di atas yang tepat adalah ….
a. makan hati
b. buah hati
c. buah tangan
d. panjang tangan
e. ringan tangan

7. Berikut ini adalah hal-hal yang perlu dilaporkan dalam suatu kunjungan,
kecuali .…
a. tujuan kunjungan
b. waktu pelaksanaan
c. hasil kunjungan
d. biaya kunjungan
e. tempat kunjungan

8. Bahasa yang tepat untuk penulisan laporan adalah ….
a. Peserta yang tidak datang tepat waktu seperti yang ditentukan dianggap

batal.
b. Pelaksanaan kegiatan ini hendaknya dipertimbangkan lagi.
c. Kunjungan akan dilaksanakan pada waktu liburan.
d. Kegiatan ini merupakan suatu perjalanan rekreasi bersama untuk mengisi

liburan.
e. Kegiatan ini akan diikuti oleh 50 peserta.

9. Bahasa yang digunakan dalam pembuatan laporan hendaknya memiliki ciri-
ciri berikut, kecuali ….
a. bermakna denotatif, lugas, dan subjektif
b. bersifat ilmiah, subjektif, dan lugas
c. bersifat ilmiah, denotatif, dan subjektif
d. bermakna konotatif, lugas, dan tanpa prasangka
e. bersifat ilmiah, denotatif, lugas, dan tanpa prasangka

10. Berikut ini yang perlu dibahas dalam laporan hasil kunjungan, kecuali ….
a. panjangnya laporan
b. segi kebahasaannya
c. cara pengungkapan
d. kelengkapan komponen
e. kebenaran isi
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B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Merujuk bacaan pada pelatihan 4 di depan, tulislah hal-hal yang disampaikan
dalam bacaan tersebut!

2. Pelajaran apakah yang dapat Anda petik setelah membaca paragraf pada
pelatihan 4 di depan?

3. Catatlah 10 ungkapan yang terdapat dalam bacaan tersebut!

4. Catatlah kembali isi bacaan di atas dengan bahasa Anda sendiri!

5. Jika Anda berkunjung ke sebuah bengkel sepeda motor maka apa yang dapat
Anda tuliskan dalam laporan kunjungan tersebut? Coba tulis laporannya sesuai
dengan kemampuan Anda!



S
um

be
r :

 T
em

po
, J

an
ua

ri 
20

08

S
um

be
r 
:K

al
en

de
r G

lo
ba

l 1
78

PELAJARAN

5 TOKOH

Peta Konsep

Kesehatan

Mendengarkan Berbicara Membaca Menulis

KesehatanTOKOH

Memahami lafal,
tekanan, intonasi,
dan jeda

Menggunakan kalimat
yang baik, tepat, dan
santun

Membaca cepat Menggunakan
kalimat tanya

Tentu Anda mempunyai tokoh idola bukan? Tokoh idola merupakan tokoh yang
mempunyai sifat atau karakter yang kuat sehingga banyak orang yang mengidolakan-
nya. Alasan mereka mengidolakan tokoh tersebut pastilah mempunyai alasan yang
kuat mengapa mereka mengidolakan tokoh tersebut.
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A. Memahami Lafal, Tekanan, Intonasi, dan Jeda pada Bacaan Tokoh

Tujuan Pembelajaran

Anda diharapkan mampu memahami lafal, tekanan, intonasi, dan jeda yang baku
dan tidak baku.

Kegiatan mendengarkan adalah proses dalam memahami informasi atau
pengetahuan yang disampaikan melalui bahasa lisan. Tujuan mendengarkan
adalah memperoleh informasi/pesan yang ingin kita ketahui. Pada saat kita
mendengarkan informasi, kadang tidak semua maksud dapat kita mengerti. Salah
satu faktor penyampaian informasi yang kurang baik ini menyangkut cara pelafalan,
tekanan, intonasi, dan jeda.

Untuk dapat mengerti informasi dengan baik dengarkan Guru Anda mem-
bacakan teks bacaan tentang tokoh di bawah ini! Perhatikan pelafalan, tekanan,
intonasi, dan jeda yang tepat! Agar lebih berkonsentrasi dalam menyimak informasi
tersebut tutuplah buku Anda!

Soekarno–Mohammad Hatta

Terbentuknya Negara Ke-
satuan Republik Indonesia (NKRI)
sudah barang tentu tidak dapat
dilepaskan dari peranan para
tokoh pejuang dan pendiri negara
Indonesia. Merekalah yang ber-
juang untuk mendirikan negara In-
donesia. Mereka juga yang mele-
takkan dasar-dasar berdirinya
negara Indonesia. Di antara para
tokoh pendiri negara tersebut,
Soekarno dan Mohammad Hatta
merupakan dua tokoh yang
menonjol. Keduanya adalah Pro-
klamator Indonesia. Oleh karena
kepeloporannya, keduanya dianggap sebagai Bapak Bangsa bersama tokoh-tokoh
lain, seperti Sutan Syahrir, Agus Salim, Mohammad Yamin, dan Soepomo.

Soekarno lahir tanggal 6 Juni 1901 di Surabaya dari pasangan Raden Sukemi
Sosrodiharjo dan Ida Nyoman Rai. Soekarno wafat di Jakarta tanggal 21 Juni
1970 serta dimakamkan di Blitar. Sejak muda, ia aktif bertukar pikiran dengan
tokoh-tokoh seniornya, seperti H.O.S. Cokroaminoto dan Agus Salim. Soekarno
yang lulusan Technische Hoge School Bandung–sekarang Institut Teknologi
Bandung (ITB) -–ini mendirikan Partai Nasional Indonesia (PNI) pada tahun 1927.

Pada materi kali ini, melalui tema tokoh, Anda akan diajak mempelajari dan mem-
praktikkan cara menyimak lafal, tekanan, intonasi dan jeda; menggunakan kalimat yang
baik, tepat dan santun; membaca cepat, dan menggunakan kalimat tanya yang tepat.
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Soekarno–Mohammad Hatta
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Pelatihan

Soekarno terkenal dengan pidato dan pemikirannya. Pidato-pidatonya sering
memukau publik, serta pemikirannya membuat khawatir Belanda dan Jepang.
Bersama beberapa tokoh pergerakan lain, Soekarno beberapa kali ditangkap dan
diasingkan oleh Belanda. Namun, ia tidak menyerah sampai berhasil mempro-
klamasikan kemerdekaan Indonesia bersama Mohammad Hatta. Soekarno ke-
mudian menjadi Presiden Republik Indonesia yang pertama.

Hatta sendiri, selain mendampingi Soekarno memproklamasikan kemerdekaan,
juga terpilih menjadi Wakil Presiden RI yang pertama. Hatta menelurkan pemikiran
penting tentang berdirinya Indonesia sebagai negara yang merdeka. Oleh karena
itu, seperti halnya Soekarno, ia juga ditakuti Belanda serta beberapa kali menga-
lami penangkapan dan pengasingan oleh Belanda.

Hatta lahir di Bukittinggi, Sumatra Barat, tanggal 12 Agustus 1902, serta wafat
di Jakarta pada 14 Maret 1980. Lulusan Handels Hogere Schools Rotterdam ini
bersama beberapa tokoh lain, seperti Iwa Kusumasumantri dan Gunawan Mangun-
kusumo, mendirikan organisasi Perhimpunan Indonesia dan menjadi ketuanya
selama empat tahun (1926–1930). Perhimpunan Indonesia merupakan organisasi
pertama yang menyampaikan gagasan tentang "Indonesia merdeka". Hatta sendiri
adalah tokoh pergerakan nasional pertama yang mempopulerkan sebutan Indo-
nesia.

Hal lain yang menonjol dari Hatta adalah pemikirannya tentang ekonomi
kerakyatan dan koperasi. Dalam kehidupan sehari-hari, Hatta dikenal sebagai
tokoh yang sederhana. la juga dikenal tokoh yang konsekuen dan konsisten, apa
yang dikatakannya senantiasa sama dengan apa yang diperbuatnya.

Dikutip dari berbagai sumber (Album Pahlawan Bangsa,
Sejarah Modern Indonesia dengan penyuntingan seperlunya

Setelah Anda mempelajari materi di atas, untuk lebih memahami materi
tentang pelafalan, tekanan, intonasi, dan jeda untuk pelatihannya coba ba-
calah teks di bawah ini! Salah satu dari Anda membaca di depan kelas berda-
sarkan penunjukkan Guru Anda dan yang lainnya mendengarkan dengan
saksama!

Perhatikan teks di bawah ini!

Mohammad Yamin

Mohammad Yamin lahir pada tanggal 23 Agustus 1903 di Sawah Lunto,
Sumatera Barat. Beliau pernah menempuh pendidikan Hollands Inlandse
School (HIS, Sekolah Melayu), Normaal School (Sekolah Pendidikan Guru),
Sekolah Pertanian dan Peternakan di Bogor, dan Algemene Middlebare School
di Yogyakarta (tamat tahun 1927) serta memperoleh gelar Meester in de Rechten
(Mr. atau Sarjana Hukum) di Jakarta pada tahun 1932.
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Dalam bidang Bahasa dan Sastra Indonesia, Mohammad Yamin meru-
pakan tokoh pergerakan Angkatan Dua Puluh (Angkatan Pujangga Baru).
Beliau sangat berjasa dalam melahirkan bahasa persatuan, yakni bahasa In-
donesia. Beliau sangat berjasa pula dalam memperbaharui tradisi puisi lama
Indonesia, yakni dengan melahirkan bentuk soneta. Langkah pembaharuan
Mohammad Yamin diikuti dan diteruskan oleh tokoh Angkatan Pujangga Baru,
seperti S. Takdir Alisjahbana, Armijn Pane, dan Amir Hamzah.

Dalam bidang pergerakan politik, sejak muda Mohammad Yamin sangat
aktif. Mohammad Yamin duduk sebagai Ketua Jong Sumatera Bond dari tahun
1926 sampai dengan 1928. Saat itu para pemuda masih berfikir kedaerahan.
Rasa persatuan belum banyak lahir di kalangan pemuda. Pada tahun 1920,
Mohammad Yamin menulis sajak dalam Jong Sumatra berjudul "Tanah  Air".

Pada tahun 1928 organisasi-organisasi pergerakan yang bersifat
kedaerahan meleburkan diri dalam Indonesia Muda. Misinya adalah beralih
dari kedaerahan menjadi persatuan dan kesatuan bangsa. Indonesia Muda
berkongres pada tahun 1928 dipimpin oleh Mohammad Yamin. Dalam kongres
tersebut lahirlah Soempah Pemoeda dengan mengikrarkan diri;

Kami putera puteri Indonesia mengaku bertanah air satu, tanah air Indonesia,
Kami putera puteri Indonesia berbangsa satu bangsa Indonesia,
Kami putera puteri Indonesia menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia.

Sejak saat itu, gemuruh jiwa Mohammad Yamin adalah gemuruh sajak
Indonesia Tanah Airku (1928), bukan lagi sajak dan lagu Andalas Tanah Airku
(sebagaimana pada tahun 1920 dan 1922). Semangat persatuan dan kesatuan
bangsa terpatri dalam jiwa Mohammad Yamin, sebagaimana semangat yang
dimiliki tokoh pujaannya, Gadjah Mada.

Sajak Tanah Air ditulis Mohammad Yamin tahun 1920. Pada tahun 1921,
Mohammad Yamin mulai menulis soneta, yakni puisi yang terdiri atas empat
bait; bait pertama dan kedua masing-masing terdiri atas empat baris serta
bait ketiga dan keempat masing-masing terdiri atas tiga baris. Dengan demikian
soneta terdiri dari 14 baris.

Dalam bidang puisi Indonesia, Mohammad Yamin dipandang sebagai
tokoh peralihan. Peralihan dari puisi lama, misalnya pantun ke puisi modern.
Dalam soneta-sonetanya masih terkesan kuat semangat pantun, yakni rasa
kesayuan dan kesenduan, sebagaimana banyak dijumpai dalam pantun-pan-
tun Melayu.

Dikutip dari Mr. Mohammad Yamin karya Zuber Usman
dengan penyuntingan seperlunya

Setelah teman Anda selesai membacakan teks di atas, bagaimana pela-
falan, tekanan, intonasi, dan jeda yang dibaca? Apakah sudah tepat? Apakah
Anda mengerti tentang isi teksnya? Kerjakan di buku tugas Anda!



Tokoh 71

B. Menggunakan Kalimat yang Baik, Tepat, dan Santun

Tujuan Pembelajaran

Anda diharapkan mampu menggunakan kalimat yang baik, tepat, dan santun.

Pada saat berbicara, seorang pembicara yang baik akan selalu memilih kali-
mat yang baik, tepat, dan santun. Pemilihan kalimat yang baik, tepat, dan santun
apabila disampaikan secara benar akan membuat penerima informasi dapat me-
nangkap isi yang disampaikan secara baik pula.

Bandingkan dua contoh kalimat di bawah ini!
1. a. Saudara moderator, terima kasih atas kesempatan yang diberikan kepada

saya.
Setelah saya mendengarkan uraian tanggapan Saudara tentang tokoh
masyarakat teladan maka sehubungan dengan pendapat tersebut untuk
itu saya mohon penjelasan mengenai maksud masyarakat teladan.

b. Terima kasih atas tanggapan Saudara tentang menjadi tokoh masyarakat
yang baik.
Sehubungan dengan pertanyaan Saudara, saya coba jelaskan hal yang
berkaitan dengan masalah tersebut.

2. a. Saudara moderator, saya tidak setuju dengan pendapat Saudara Sanusi
tentang tokoh masyarakat teladan, soalnya saya tahu Saudara Sanusi itu
pasti memiliki keinginan tertentu.

b. Tanggapan Saudara tidak perlu kita tanggapi dengan serius karena ia
akan mengusulkan hal yang aneh-aneh.

Perbedaan apakah yang Anda temukan ketika membandingkan kedua contoh
kalimat di atas? Contoh-contoh kalimat di atas seringkali kita jumpai dalam fo-
rum diskusi. Pada contoh nomor 2 banyak sekali kalimat-kalimat yang menun-
jukkan ketidaksopanan seseorang dalam forum. Seharusnya dalam keadaan apa
pun kita perlu mengedepankan sikap santun sehingga secara otomatis kalimat-
kalimat yang baik dan tepat serta santun akan terucap dari mulut kita.

Pada contoh 1 dapat kita lihat sudah menunjukkan sikap yang baik. Hal ini
terlihat dari kalimat-kalimatnya yang runtut, baik, tepat, serta santun.
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C. Membaca Cepat

Tujuan Pembelajaran

Anda diharapkan mampu membaca cepat untuk memahami informasi tertulis dalam
konteks bermasyarakat.

Membaca cepat adalah membaca dalam hati dengan tujuan memperoleh
informasi yang sebanyak-banyaknya dan dalam waktu sesingkat-singkatnya.

Tuntutan yang hendak dicapai dalam membaca cepat ini adalah dalam waktu
1 menit Anda harus dapat membaca wacana sepanjang 250–300 kata dan dapat
menjawab dengan benar 7–8 dari 10 soal (75%).

Agar Anda dapat membaca cepat dengan baik maka lakukan hal-hal sebagai
berikut.
1. Siapkan bacaan yang akan Anda baca.
2. Carilah suasana atau tempat yang tenang.
3. Bacalah dalam hati.
4. Hindari membaca bersuara.
5. Jangan menunjuk-menunjuk bagian kata atau kalimat yang dibaca.
6. Tutuplah buku Anda (untuk mengetes keberhasilan membaca cepat Anda).
7. Jawablah beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan bacaan tersebut.

Jika jawaban Anda 75% benar maka Anda berhasil membaca cepat. Seba-
liknya, jika kurang dari 75% maka membaca cepat Anda gagal.

Pelatihan

1. Dalam sebuah diskusi tentu terdapat peserta diskusi yang menolak ataupun
menyetujui pendapat penyaji. Melalui pelatihan ini amatilah sebuah diskusi
yang diadakan oleh sekolah Anda! Misalnya, diskusi membentuk kepa-
nitiaan perlombaan 17 Agustus yang akan diadakan di sekolah Anda
nanti. Catatlah kalimat yang mereka utarakan, baik yang berbentuk sang-
gahan maupun yang berbentuk persetujuan! Kemudian amati dan catatlah
apakah peserta diskusi tersebut sudah menggunakan kalimat yang baik,
tepat, dan santun! Kerjakan di buku tugas Anda! Kemudian lisankan di
depan kelas kalimat yang telah Anda catat tadi! Lakukan secara bergilir!

2. Setelah Anda dapat mengamati proses diskusi tadi, sekarang coba buatlah
kalimat yang menyatakan sanggahan dengan menggunakan kalimat yang
baik, tepat, dan santun! Lakukan kegiatan ini di depan teman Anda
sebelum Anda melisankan di depan kelas! Mintalah teman Anda menilai
apakah kalimat yang Anda buat tadi sudah baik, tepat, dan santun atau
belum. Lakukan kegiatan ini secara bergilir!
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Praktikkan membaca secara cepat (250-300 kata per menit) wacana teks
berikut ini tanpa bersuara! Mulai dari sekarang!

MGR. Albertus Sugiyopranoto (1896–1963)
Pahlawan Pembela Kemerdekaan

Dengan  Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia
No. 152 Tahun 1963, tanggal 26 Maret 1963.

Sugiyopranoto dilahirkan di Solo pada tanggal 25 November1 1890. Pendidikan
pada Sekolah Dasar Katolik diikutinya mula-mula di Solo, kemudian di Muntilan.
Sesudah itu, melanjutkan pelajaran ke Sekolah Guru. la tergolong murid yang
cerdas, terutama dalam mata pelajaran bahasa. Tamat dari Sekolah Guru dalam
tahun 1915, bertugas sebagai guru, tetapi hanya selama satu tahun. Sesudah itu
mengikuti pendidikan imamat dan dari sini dimulai kegiatan dalam bidang
keagarnaan. Tiga tahun kemudian dikirim ke Negeri Belanda untuk memperdalam
pengetahuan di bidang agama Kristen, Bahasa Latin, Bahasa Yunani dan Filsafat.

Dengan nama Frater Sugiyo, ia kembali ke tanah air dan bekerja sebagai
guru Ilmu Pasti, Bahasa Jawa dan Agama di bagian Sekolah Guru pada Kolese di
Muntilan. Di samping kesibukan sebagai guru, turut pula memimpin mingguan
berbahasa Jawa, Swara Tama. la banyak menulis tentang tari Jawa, pakaian adat
Jawa, hubungan antara Barat dan Timur dan lain sebagainya. Salah satu buah
pikirannya yang terpenting ialah mengenai penyesuaian ajaran Katolik dengan
kebiasaan bangsa Indonesia.

Dalam tahun 1928 Frater Sugiyo memperoleh kesempatan sekali lagi untuk
mengikuti pelajaran teologi di Negeri Belanda. Dalam masa itu pula ia mewakili
frater-frater Indonesia menghadiri perayaan kepausan di Roma dan bertemu
dengan Paus Pius. Dalam tahun 1931 ditasbihkan  sebagai imam dan dua tahun
kemudian kembali ke Indonesia. Sejak saat itu namanya diganti menjadi Sugiyo-
pranoto dan diangkat menjadi Pastor Pembantu di Bintaran, kemudian menjadi
Pastor Paroki. Dalam tahun 1938 diangkat rnenjadi penasehat Misi Jesus di Pulau
Jawa. Dua tahun kemudian diangkat menjadi Vikaris Apostolik untuk memangku
jabatan keuskupan. la adalah putra Indonesia pertama yang diangkat menjadi
Uskup Agung.

Sugiyopranoto adalah imam Katolik yang untuk pertama kalinya meniadakan
sifat kebarat-baratan dalam upacara gereja di Indonesia. Untuk gereja-gereja di
Jawa, musik orgel diganti dengan bunyi gamelan. Perubahan itu adalah jasanya
yang utama dalam menyerasikan tradisi Barat dengan tradisi Timur. Dalam zaman
Pendudukan Jepang ia berjuang menentang anggapan yang hendak menyama-
ratakan gereja dengan pemerintah kolonial Belanda.

Mgr. Sugiyopranoto meninggal dunia di Negeri Belanda pada tanggal 10 Juli
1963. Jenazahnya dibawa ke Indonesia dan dimakarnkan di Taman Makarn Pah-
lawan Giritunggal, Semarang.

(Album Pahlawan Bangsa, Cetakan ke-17)



Bahasa Indonesia X74

D. Menggunakan Kalimat Tanya

Tujuan Pembelajaran

Anda diharapkan mampu menggunakan kalimat tanya secara tertulis sesuai dengan
situasi komunikasi.

Menggunakan kalimat tanya biasanya untuk menanyakan sesuatu hal kepada
orang lain. Dalam kehidupan sehari-hari seringkali kita menggunakan kalimat
tanya sebagai salah satu cara untuk memperoleh informasi baik secara lisan mau-
pun tulisan. Pemakaian kata tanya, seperti siapa, di mana, kapan, berapa, dan
mengapa. Kalimat tanya biasanya selalu diakhiri dengan tanda tanya(?) dan juga
ditandai dengan intonasi atau nada kalimatnya.
Perhatikan contoh di bawah ini!

Pada tanggal 11 1924 Sutomo mendirikan Indonesische Studie Club (ISC)
yang merupakan wadah bagi kaum terpelajar Indonesia. ICS berhasil mendirikan
asrama, sekolah tenun, bank kredit, koperasi, dan sebagainya. Pada tahun 1931
ICS berganti nama menjadi Persatuan Bangsa Indonesia (PBI). Di bawah pim-
pinan Sutomo, PNI cepat berkembang. Sementara itu, tekanan-tekanan dari
Pemerintah Kolonial Hindia Belanda terhadap pergerakan nasional makin keras.
Oleh karena itu, pada bulan Desember 1935 Budi Utomo dan PBI bergabung
menjadi satu dengan nama Partai Indonesia Raya (Parindra). Sutomo diangkat
menjadi ketua. Parindra berjuang untuk mencapai Indonesia merdeka.

(Album Pahlawan Bangsa. Cetakan ke-17)

Beberapa contoh kalimat tanya berdasarkan wacana di atas sebagai berikut.
1. Kapan ICS didirikan oleh Sutomo?
2. Apa yang didirikan oleh ICS?
3. Mengapa ICS berganti nama menjadi Persatuan Bangsa Indonesia (PBI)?
4. Siapakah Sutomo itu?

Untuk mengetahui keberhasilan Anda dalam membaca cepat, jawablah
pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar (Paling tidak 75% harus
benar)! Kerjakan di buku tugas Anda! Jangan lupa tutup kembali buku Anda!
1. Kapan dan di manakah Sugiyopranoto dilahirkan?
2. Di manakah Sugiyopranoto mengenyam pendidikan dasar?
3. Pendidikan apakah yang diikuti Sugiyopranoto setelah dari Sekolah Dasar?
4. Bagaimanakah riwayat kerja Sugiyopranoto setelah tamat dari Sekolah

Guru?
5. Apakah julukan baru bagi Sugiyopranoto setelah menamatkan pendidikan

imamat?

Pelatihan



Tokoh 75

Pelatihan

1. Untuk memahami penggunaan kalimat tanya secara tertulis, pada pela-
tihan berikut ini disajikan sebuah teks bacaan. Bacalah dengan saksama
dan jawablah  pertanyaan-pertanyaannya secara benar! Kerjakan di buku
tugas Anda!

Wage Rudolf Supratman (1903–1938)
Pahlawan Pergerakan Nasional

Dengan Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia
No. 016/TK/Tahun 1971, tanggal 20 Met 1971.

Wage Rudolf Supratman dilahirkan di Jatinegara, Jakarta, pada
tanggal 9 Maret 1903, putra dari seorang bintara KNIL (Tentara Hindia
Belanda). Mula-mula namanya hanya Supratman, tetapi karena lahir pada
hari Senin Wage, ditambah dengan Wage. Sesudah itu ditambah lagi
dengan Rudolf. Setelah menamatkan Sekolah Dasar di Jakarta, melan-
jutkan pelajaran di Normaal School Ujungpandang, sampai selesai. Bebe-
rapa waktu lamanya bekerja sebagai guru Sekolah Dasar. Kemudian
pindah bekerja pada sebuah perusahaan dagang. Dari Ujungpandang,
pindah ke Bandung dan bekerja sebagai wartawan. Pekerjaan itu tetap
dilakukan sewaktu sudah tinggal di Jakarta. Dalam pada itu ia mulai
tertarik kepada pergerakan nasional dan banyak bergaul dengan tokoh-
tokoh pergerakan. Rasa tidak senang terhadap peniajahan Belanda mulai
tumbuh dan akhirnya dituangkan dalam buku Perawan Desa. Buku itu
disita dan dilarang beredar oleh pemerintah Belanda.

Sewaktu tinggal di Ujungpandang, Supratman memperoleh pelajaran
musik dari kakaknya sehingga pandai bermain biola dan kemudian bisa
menggubah lagu.

Pada suatu kali di Jakarta, ia membaca sebuah karangan dalam ma-
jalah Timbul. Penulis karangan itu menantang ahli-ahli musik Indonesia
untuk menciptakan lagu kebangsaan. Supratman terangsang, lalu mulai
menggubah lagu. Dalam tahun 1924 lahirlah lagu Indonesia Raya.

Dalam bulan Oktober 1928 di Jakarta dilangsungkan Kongres Pemuda.
Kongres itu melahirkan Sumpah Pemuda. Pada malam penutupan kongres,
tanggal 28 Oktober 1928, Supratman memperdengarkan lagu ciptaannya
di depan peserta kongres. Pada saat itulah untuk pertama kalinya lagu
Indonesia Raya dikumandangkan di depan umum. Semua yang hadir
terpukau mendengarnya.

Dengan cepat lagu itu terkenal di kalangan pergerakan nasional. Apa-
bila partai-partai politik mengadakan kongres, maka lagu Indonesia Raya
selalu dinyanyikan. Lagu itu merupakan perujudan rasa persatuan dan
kehendak untuk merdeka.
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Sesudah Indonesia merdeka, lagu Indonesia Raya dijadikan lagu
kebangsaan, lambang persatuan bangsa. Akan tetapi, pencipta lagu itu,
Wage Rudolf Supratman, tidak sempat menikmati hidup dalam suasana
kemerdekaan. Beliau meninggal dunia pada tanggal 17 Agustus 1938 di
Surabaya dan dimakamkan di sana.

(Album Pahlawan Bangsa. Cetakan ke-17)

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!
a. Siapakah W.R. Supratman itu? Beri penjelasan secukupnya menurut

Anda!
b. Kapan dan di manakah W.R. Supratman dilahirkan?
c. Bagaimana sejarah munculnya istilah ”Wage” pada nama W.R.

Supratman?
d. Sebutkan riwayat hidup W.R. Supratman!
e. Sejak kapankah W.R. Supratman mulai tertarik pada pergerakan

nasional?

2. Setelah Anda menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, sekarang carilah
sebuah teks dengan tema yang aktual saat ini! Buatlah pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari saat
ini! Kerjakan di buku tugas!

Secara tertulis kalimat tanya memiliki ciri-ciri, antara lain berakhiran tanda
baca tanya (?), menggunakan kata tanya: apa, mengapa, siapa, bagaimana,
dll:, menggunakan partikel (kah) sebagai penegas, dan memiliki intonasi naik.

Ruang Info

1. Bentuklah kelompok belajar dengan teman semeja Anda!
2. Carilah artikel tentang tokoh yang berhubungan dengan dunia pendidikan!
3. Bacalah artikel tersebut di depan kelompok Anda! Kelompok Anda men-

dengarkan informasi yang Anda bacakan tadi! Kegiatan ini dapat
dilakukan secara bergilir!

4. Setelah membaca artikel tersebut, sekarang mintalah kelompok Anda untuk
mengomentari atau memberikan penilaian tentang artikel yang Anda baca
tentang pelafalan, tekanan, intonasi, dan jedanya!

5. Ungkapkan kembali isi teks, tersebut dengan kalimat yang Anda buat
secara baik, tepat, dan santun!

6. Setelah itu buatlah pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan prinsip
5 W + 1H! Tulis pada selembar kertas!

Tugas
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• Seorang pembicara yang baik akan selalu memiliki kalimat yang baik,
tepat, dan santun. Pemilihan kalimat yang baik, tepat, dan santun apabila
disampaikan secara benar akan membuat penerima informasi dapat
menangkap isi yang disampaikan secara baik pula.

• Tuntutan yang ingin dicapai dalam membaca cepat adalah dalam waktu
1 menit Anda harus mampu membaca wacana sebanyak 250–300 kata.
Selain itu, Anda juga harus dapat menjawab dengan benar 7–8 soal dari
10 soal (75%) tentang wacana yang telah dibaca.

Rangkuman

Latihan

Untuk memahami hasil belajar Anda, coba kerjakan pelatihan berikut ini!
Kerjakan di buku tugas dan tukarkan hasil pekerjaan Anda dengan teman semeja!

Bacalah teks di bawah ini!

Raden Ajeng Kartini (1879–1904)
Pahlawan Pergerakan Nasional

Dengan Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia
No. 108 Tahun 1964, tanggal 2 Mei 1964.

Raden Ajeng Kartini dilahirkan di Jepara, Jawa Tengah, pada tanggal 21
April 1879. la hanya sempat bersekolah sampai Sekolah Dasar. Keinginan untuk
melanjutkan sekolah ke tingkat yang lebih tinggi tidak diizinkan oleh orang tuanya.
Sesuai dengan adat istiadat yang berlaku pada waktu itu, setelah menamatkan
Sekolah Dasar, seorang anak gadis harus menjalani masa pingitan sampai tiba
saatnya untuk menikah. Mereka tidak bebas bergerak, berbeda dengan keadaan
kaum pria.

Kartini banyak bergaul dengan orang-orang terpelajar. Kegemaran membaca
buku, terutama buku-buku mengenai kernajuan wanita di luar negeri, menyebabkan
pikirannya terbuka. Rasa sedih melihat keadaan wanita bangsanya mulai timbul.
Mereka jauh tertinggal dibandingkan dengan wanita luar negeri, terutama wanita
Eropa. Sejak saat itu timbul keinginan untuk berjuang memajukan wanita Indo-
nesia. Kemajuan itu dapat dicapai melalui pendidikan.

la banyak menulis surat kepada teman-temannya orang Belanda. Dalam surat
itu diungkapkan cita-cita untuk memajukan wanita Indonesia. Ia juga menginginkan
adanya persamaan hak dan kewajiban antara kaum wanita dan kaum pria. Kartini
sendiri ingin memasuki Sekolah Guru di Negeri Belanda agar kelak dapat menjadi
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seorang pendidik. Usaha untuk memperoleh beasiswa dari pemerintah Belanda
berhasil, tetapi pada saat itu pula orang tuanya menentukan bahwa ia harus
menikah dengan Raden Adipati Joyodiningrat, Bupati Rembang. Namun sebelum
itu ia sudah berhasil mendirikan sekolah untuk anak gadis di Jepara. Muridnya
hanya sembilan orang, terdiri atas teman-teman atau famili. Di sekolah itu diajarkan
pelajaran menjahit, menyulam, memasak dan lain-lain tanpa dipungut bayaran.
Setelah menikah, sekolah seperti itu didirikan pula di Rembang. Apa yang dila-
kukan Kartini dengan sekolah itu, ditiru oleh wanita-wanita di tempat-tempat lain.
Di Semarang, Surabaya, Yogyakarta, Malang, Madiun, Cirebon dan Iain-lain
bermunculan “Sekolah Kartini”.

Kartini tidak sempat mengenyam hasil usahanya. la meninggal dunia dalam
usia muda, yakni pada tanggal 17 September 1904, sewaktu melahirkan putra
pertamanya. Surat-suratnya kemudian dikumpulkan dan diterbitkan menjadi
sebuah buku yang berjudul Door Duisternis tot Licht (Habis Gelap Terbitlah
Terang). Buah pikiran Kartini yang terdapat dalam buku itu sangat besar jasanya
dalam mendorong kemajuan wanita Indonesia. Hari lahir beliau, tanggal 21 April,
diperingati setiap tahun sebagai hari Kartini

(Album Pahlawan Bangsa. Cetakan ke-17)

A. Pilihlah jawaban yang paling benar!

1. Pertanyaan yang sesuai dengan isi paragraf pertama wacana di atas adalah
....
a. Siapakah nama kedua orang tua R.A. Kartini!
b. Mengapa R.A. Kartini tidak diizinkan oleh orang tuanya melanjutkan se-

kolah ke tingkat yang lebih tinggi?
c. Bagaimana kehidupan R.A. Kartini!
d. Apa yang dilakukan R.A. Kartini semasa kecil?
e. Apa perbedaan kaum pria dengan kaum wanita pada Kartini?

2. Apa yang dilakukan Kartini terhadap kaum wanita?
a. mengarang buku ”Habis Gelap Terbitlah Terang”
b. harus melihat wanita-wanita Indonesia yang tertinggal apabila dibandingkan

dengan wanita-wanita Eropa
c. mendirikan sekolah untuk anak gadis di Jepara
d. banyak sekolah muncul karena Kartini

3. Pesan yang dapat kita tangkap dari paragraf pertama di atas adalah ....
a. semangat Kartini yang pantang menyerah
b. Kartini lahir di Jepara pada tanggal 21 April 1879
c. kedudukan kaum pria dan wanita yang berbeda
d. Kartini hanya tamat sekolah dasar
e. Kartini harus menuruti keinginan orang tuanya

4. Kutipan paragraf pertama termasuk jenis paragraf ....
a. deduktif d. induktif–deduktif
b. induktif e. deskripsi
c. deduktif–induktif
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5. Pada saat membuat sebuah berita, Anda harus memerhatikan kelengkapan
informasi sesuai dengan rumus 5W + 1H.
5W + 1H yang dimaksud dalam kalimat di atas adalah ….
a. what, where, here, why, who, when
b. when, why, who, which, whom, how
c. what, when, where, why, who, how
d. when, which, why, here, how, who
e. when, here, how, what, who

6. Pertama-tama saya ucapkan terima kasih atas kesempatan yang diberikan
kepada saya untuk menyampaikan pidato singkat dalam rangka memeringati
hari kemerdekaan Indonesia yang tercinta ini.

Indonesia kini telah memasuki abad baru, yaitu abad teknologi, informasi,
dan globalisasi. Dalam masa ini hanya negara-negara yang memiliki sumber
daya manusia (SDM) berkualitas, memiliki daya saing yang tinggi, serta
memiliki jati diri yang kuat yang dapat bertahan hidup dan memenangkan
persaingan di arena percaturan global.

Kalimat yang menunjukkan hubungan sebab-akibat pada bacaan di atas
adalah ….
a. Saya ucapkan terima kasih atas kesempatan yang diberikan kepada saya

untuk menyampaikan pidato.
b. Kita memeringati hari Kemerdekaan Indonesia yang tercinta.
c. Indonesia harus memasuki  abad baru, yaitu abad teknologi, informasi,

dan globalisasi.
d. Oleh karena itu, hanya negara-negara yang memiliki SDM berkualitas

yang dapat memenangkan persaingan di arena percaturan global.
e. Karena itulah kita harus memiliki daya saing yang tinggi serta memiliki

jati diri yang kuat.

7. Paragraf pembuka di bawah ini yang menggunakan kalimat yang baik, tepat,
dan santun adalah ….
a. Lahirnya Sumpah Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928 merupakan

tonggak sejarah yang menentukan identitas bangsa Indonesia juga
merupakan puncak perjuangan pergerakan persatuan Indonesia.

b. Marilah kita panjatkan puji dan syukur kepada Allah SWT karena atas
rahmat-Nya kita dapat berkumpul dan hadir di sini.

c. Dengan mengucapkan Bismillahirrahmanirrahim saya nyatakan Bulan
Bahasa 2008 dimulai. Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberkati kita
semua. Terima kasih.

d. Dalam kesempatan ini saya akan menyoroti budaya tertib, lebih khusus
lagi tentang berbahasa Indonesia sesuai dengan judul pidato.

e. Perkenankan kami atas nama para pendidik sekolah tercinta ini mengucapkan
selamat kepada para siswa yang telah berhasil lulus. Anda selalu mendapat
lindungan Tuhan yang Maha Kuasa.
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8. Mengenai penemuan Hemmassist ini, seorang dokter dari Universitas Cali-
fornia, dr. Bob Winslow dari San Diego mengatakan bahwa merupakan sebuah
penemuan yang sangat berarti sebuah kemajuan dalam dunia kedokteran,
"Betul-betul merupakan sebuah penemuan yang sangat mengesankan," kata
dokter itu mengenai darah buatan atau darah pengganti. Tidak dijelaskan
jenis golongan darah tersebut.
Pokok pikiran yang terungkap dalam paragraf di atas adalah ….
a. penemuan yang sangat berarti
b. kemajuan dalam dunia kedokteran
c. penemuan yang sangat mengesankan
d. tidak dijelaskan golongan darah
e. kemajuan yang sangat pesat dalam dunia globalisasi

9. Di bawah ini kalimat sanggahan yang tepat dan santun dalam diskusi, yaitu .…
a. Saudara penyaji, pendapat Saudara tentang tidak akan tercapainya

pemerataan bahasa Indonesia karena terpeliharanya bahasa daerah
kurang tepat. Bahasa Indonesia dapat dimasyarakatkan asalkan kita mau
menggunakannya sebagai sarana komunikasi.

b. Saudara penyaji mengemukakan bahwa bahasa daerah jika dipelihara
dapat menganggu tercapainya pemerataan bahasa Indonesia itu memang
tepat karena akhirnya bahasa Indonesia bisa tersisihkan.

c. Pemasyarakatan bahasa Indonesia bisa saja tercapai asalkan kita semua
mau menyebarkan dan memeliharanya dengan baik, baik di sekolah
maupun di rumah.

d. Saudara penyaji, pendapat Saudara tentang pemasyarakatan bahasa
Indonesia yang sulit dicapai bukan karena banyaknya bahasa daerah,
melainkan tingginya penggunaan bahasa daerah, terima kasih.

e. Saya setuju dengan pernyataan bahwa anggota tonti siap siaga.
10. Industri kecil dan kerajinan rakyat memperluas cakrawala pandangan

masyarakat tradisional menuju masyarakat industri.
Demikian dikemukakan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono ketika menye-
rahkan penghargaan Upakarti kepada 44 penerima di Istana Negara kemarin.
"Itulah sebabnya mengapa dalam pembangunan kita harus mencurahkan
perhatian yang sebesar-besarnya pada pembangunan industri kecil dan kera-
jinan rakyat," katanya.
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono juga menekankan kembali bahwa pe-
ngembangan industri kecil dan kerajinan rakyat bukanlah pekerjaan mudah
sebab cabang industri tersebut memiliki berbagai kerawanan yang tidak mudah
diatasi oleh pengusaha-pengusaha yang bersangkutan.
Gagasan pokok paragraf kedua pada teks di atas  adalah ….
a. Pentingnya pengembangan kerajinan rakyat.
b. Pelaksanaan acara penghargaan industri kecil.
c. Perhatian pemerintah terhadap industri kecil.
d. Penyerahan penghargaan Upakarti di Jakarta.
e. Penekanan mengenai pengembangan industri kecil dan kerajinan rakyat.
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Bacalah teks di bawah ini!

Ki Hajar Dewantara (1889–1959)
Pahlawan Pergerakan Nasional

Dengan Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia
No. 305 Tahun 1959, tanggal 28 November 1959.

R.M. Suwardi Suryaningrat, yang kemudian lebih dikenal dengan nama Ki
Hajar Dewantara, dilahirkan di Yogyakarta pada tanggal 2 Mei 1889. Sesudah
menamatkan Sekolah Dasar, melanjutkan pelajaran ke Stovia di Jakarta, tetapi
tidak sampai selesai. Kemudian bekerja sebagai wartawan, membantu beberapa
surat kabar, antara lain Sedyotomo, Midden Java, De Express, dan Utusan Hindia.
Bersama-sama dengan Douwes Dekker dan dr. Cipto Mangunkusumo, pada
tanggal 25 Desember 1912 mendirikan Indische Partij yang bertujuan mencapai
Indonesia merdeka. Dalam tahun 1913 ikut membentuk Komite Bumiputra. Melalui
komite itu dilancarkan kritik terhadap pemerintah Belanda yang bermaksud
merayakan seratus tahun bebasnya Negeri Belanda dari penjajahan Prancis.
Karangannya yang berjudul Als Ik een Nederlander was (Seandainya aku seorang
Belanda), berisi sindiran dan kecaman yang pedas. Akibatnya, dalam bulan Agus-
tus 1913 ia dibuang ke Negeri Belanda. Kesempatan itu dipergunakannya untuk
mendalami masalah pendidikan dan pengajaran sehingga berhasil memperoleh
Europeesche Akte.

Setelah kembali ke Tanah Air dalam tahun 1918, ia mencurahkan perhatian
di bidang pendidikan. Pada tanggal 3 Juli 1922 didirikannya Taman Siswa, sebuah
perguruan yang bercorak nasional. Kepada anak didik ditanamkan rasa ke-
bangsaan agar mereka mencintai bangsa dan tanah air dan berjuang untuk mem-
peroleh kemerdekaan. Banyak rintangan yang dihadapi dalam membina Taman
Siswa, antara lain adanya Ordonansi Sekolah Liar yang dikeluarkan oleh peme-
rintah Belanda. Akan tetapi, berkat perjuangan Ki Hajar Dewantara, ordonansi itu
dicabut kembali.

Dalam zaman Pendudukan Jepang, kegiatan di bidang politik dan pendidikan
tetap dilanjutkan. Waktu pemerintah Jepang membentuk Pusat Tenaga Rakyat
(Putera) dalam tahun 1943, Ki Hajar duduk sebagai salah seorang pimpinan di
samping Ir. Sukarno, Drs. Mohammad Hatta, dan K.H. Mas Mansur. Jabatan
yang pernah dipegang setelah Indonesia merdeka ialah sebagai Menteri Pendidikan,
Pengajaran, dan Kebudayaan.

Ki Hajar Dewantara dikenal sebagai Bapak Pendidikan Nasional dan pendiri
Taman Siswa. Ajarannya yang terkenal ialah tut wuri handayani, ing madya mangun
karsa, ing ngarsa sungtulada, artinya di belakang memberi dorongan, di tengah
memberi semangat, dan di depan memberi teladan. Beliau meninggal dunia pada
tanggal 28 April 1959 di Yogyakarta dan dimakamkan di sana. Hari lahir beliau,
tanggal 2 Mei, diperingati sebagai Hari Pendidikan.

(Album Pahlawan Bangsa. Cetakan ke-17)
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B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Siapakah Ki Hajar Dewantara menurut Anda?

2. Apa jasa Ki Hajar Dewantara bagi bangsa Indonesia?

3. Julukan apakah yang tepat untuk Ki Hajar Dewantara?

4. Sebutkan ajaran Ki Hajar Dewantara yang terkenal!

5. Buatlah tiga contoh kalimat tanya yang lain berdasarkan wacana di atas!
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PELAJARAN

6 Pertanian

Indonesia merupakan negara yang terkenal amat subur. Ini tidak terlepas dari
letak negara Indonesia yang berada di garis khatulistiwa. Dengan curah hujan dan
panas matahari yang merata, membuat pertanian yang dihasilkan tumbuh dengan
subur.

Kesehatan

Mendengarkan Berbicara Membaca Menulis

KesehatanPertanian

Memahami informas-
tertulis

Peta Konsep

Memahami informasi
lisan

Membuat parafrasaMengucapkan kalimat
dengan jelas lancar,
bernalar, dan wajar
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Pada pelajaran kali ini yang bertema “Pertanian”, Anda akan belajar dan juga
mempraktikkan cara memahami informasi lisan; mengucapkan kalimat dengan jelas,
lancar, dan bernalar; memahami informasi tertulis; dan membuat parafrasa.

A. Memahami Informasi Lisan

Tujuan Pembelajaran

Anda diharapkan mampu memahami informasi yang disampaikan secara lisan.

Tentu Anda pernah mendengarkan informasi secara lisan bukan? Informasi
yang disampaikan secara lisan dari narasumbernya ada yang disampaikan secara
cermat ataupun hanya disampaikan secara ringkas.

Pada materi kali ini, Anda akan diajak belajar memahami informasi lisan.
Berikut ini disajikan informasi tentang harga gabah yang tidak sebanding dengan
biaya produksi. Informasi ini merupakan hasil wawancara seorang wartawan
Kompas dengan Direktur Utama Perum Bulog Mustofa Abubakar.

Melalui penunjukkan Guru, salah seorang siswa membacakan informasi
berikut! Siswa yang lain menutup buku! Dengarkan dengan cermat informasi lisan
yang dibacakan oleh teman Anda! Mulai dari sekarang!

Harga Gabah Tidak Sebanding dengan Biaya Produksi

Direktur Utama Perum Bulog,
Mustafa Abubakar meminta mas-
yarakat untuk ikut memantau kinerja
aparat Bulog di lapangan dalam
menjalankan tugasnya membeli ga-
bah petani. Pihaknya kata Mustafa,
telah memerintahkan para kepala di-
visi regional di seluruh Jawa untuk
membeli gabah petani.

Khusus untuk wilayah Jawa Te-
ngah, harga gabah saat ini jatuh aki-
bat kualitasnya yang buruk. Mustafa telah memerintahkan satuan tugas (satgas)
Bulog untuk berkeliling wilayah sentra produksi gabah dan beras dengan membawa
truk untuk membeli gabah petani di tempat pengumpulan maupun di jalan-jalan.

"Mulai Senin ini satgas Bulog keliling mengendarai truk dan membeli gabah
petani. Pada badan truk akan ditulis ”Satgas Bulog” agar masyarakat bisa me-
mantau kinerja mereka," ujar Mustafa ketika dihubungi Minggu (9/3).

Dia dihubungi berkaitan dengan anjloknya harga gabah petani pada saat
panen raya di musim hujan kali ini.

S
um

b
er

 : 
G

at
ra

 , 
 A

pr
il 

20
 0

7

Menjemur gabah hasil panen
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Menurut Mustafa, saat ini Bulog berada dalam  posisi dilematis. Di satu sisi
Bulog harus mempertahankan kualitas beras untuk rakyat miskin (raskin) agar
kualitasnya bagus dengan membeli gabah bermutu baik. Di sisi lain Bulog diha-
dapkan pada buruknya kualitas gabah petani, terutama di Jateng bagian utara
dan sebagian Jawa Timur.

"Kalau Kepala Divre Bulog di sana (Jateng) terlalu agresif dengan membeli gabah
di bawah standar dengan harga sesuai Inpres No. 3/2007, bisa-bisa malah diperiksa
Badan Pemeriksa Keuangan. Oleh karena itu, kami juga harus hati-hati," katanya.

Meskipun begitu, lanjut Mustafa petani di Jateng yang panen dengan kualitas
gabah buruk akibat gangguan iklim juga harus dibantu. Kalau tidak, pendapatan
mereka turun, "Karena itu, kami akan berkoordinasi dengan DPR dan Menteri
Pertanian serta para pemangku kepentingan lain bagaimana mencari solusi meno-
long petani di Jateng," katanya.

Misalnya saja Bulog bisa membeli gabah dengan kualitas sedikit di bawah
harga pembelian pemerintah (HPP). Apabila DPR, Deptan, dan Departemen Perda-
gangan juga memberikan kesepakatan, Bulog akan melakukannya.

"Dalam kondisi seperti ini, Bulog tidak berani mengambil keputusan sendiri,
harus ada koordinasi agar tidak dipersalahkan. Untuk sementara kami tetap akan
mengacu pada tabel daftar harga rafaksi, di mana akan dibeli berdasarkan kualitas,"
katanya.

Sementara itu, para petani di Kabupaten Majalengka, Jawa Barat mengeluhkan
harga gabah kering giling (GKG) yang melorot dari Rp3.300,00 per kilogram menjadi
Rp2.400,00 per kg.

Itok (44), petani di Desa Bongos Kulon, Kecamatan Sumber Jaya, Majalengka,
mengatakan saat ini harga gabah sudah tidak sebanding lagi dengan biaya pro-
duksi.

Para petani mengeluarkan uang untuk menggarap sawah mereka rata-rata
Rp2 juta-Rp2,5 juta per hektar. Itu belum termasuk untuk ongkos buruh dan sewa
lahan sawah. Sementara gabah yang dihasilkan sekitar 3,5 ton–5 ton per hektar
sehingga pendapatan kotor petani sekitar Rp8 juta.

Dari Lampung dilaporkan, kepala Perum Bulog Divre Lampung Indra Suyanto
menargetkan pengadaan beras pada musim tanam tahun ini sebanyak 100.000
ton, sedangkan pengadaan tahun lalu hanya 75.000 ton setara beras.

Dikutip dari Kompas, Senin 10 Maret 2008
dengan penyuntingan seperlunya

Informasi apa yang Anda tangkap setelah mendengarkan teman Anda pada
saat membacakan informasi tadi? Sebagai ukuran berhasil tidaknya teman Anda
dalam menyimak informasi yang Anda bacakan tadi, yaitu saat Anda meminta
teman Anda untuk menceritakan kembali informasi yang Anda dibacakan tadi
secara runtun.
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Untuk memahami lebih jauh tentang informasi lisan yang diperdengarkan
tadi. Pada pelatihan berikut ini diskusikan dengan teman-teman Anda!
Kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! Kerjakan di
buku tugas Anda!

1. Daftarlah informasi lisan yang disampaikan oleh narasumber yang
terdapat pada wacana tersebut!

2. Tunjukkan inti informasi yang disampaikan pada wacana yang
dibacakan oleh teman Anda tadi!

3. Setelah Anda mendengarkan informasi lisan yang dibacakan oleh
teman Anda tadi, coba sebutkan pokok-pokok isi pada wacana
tersebut!

4. Daftarlah kata-kata yang berhubungan dengan pertanian! Kemudian
carilah maknanya dalam kamus!

B. Mengucapkan Kalimat dengan Jelas, Lancar, Bernalar, dan
Wajar

Tujuan Pembelajaran

Anda diharapkan mampu mengucapkan kalimat dengan jelas, lancar, bernalar, dan wajar.

Pada saat mengucapkan sebuah kalimat dengan jelas, lancar, bernalar, dan
wajar kita perlu memerhatikan tekanan, lafal, intonasi, dan jeda yang tepat. Pada
pelajaran-pelajaran sebelumnya, kita sudah mempelajari bagaimana cara mema-
hami tekanan, lafal, intonasi, dan jeda
pada sebuah kalimat.

Dalam mengucapkan sebuah kalimat
dengan baik, kita perlu memerhatikan
hal-hal tersebut. Apabila tidak, tentu
pengucapan kalimat yang kita lakukan
akan menjadi tidak baik dan tidak jelas.

Melalui pelajaran kali ini, untuk da-
pat memahaminya coba ucapkan kali-
mat-kalimat di bawah ini dengan jelas!

Pelatihan
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Saat berbicara hendaknya mengucapkan
kalimat dengan jelas, lancar, bernalar, dan
wajar
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1. Bawang daun nafas kehidupan Andi Marwi.
2. Raja buah pedalaman Benua Etam.
3. Ragam buah langka Kalimantan Timur.

Saat Anda mengucapkan kalimat-kalimat tersebut harus berhati-hati. Hal itu
disebabkan saat Anda mengucapkannya keliru maka makna yang dimaksud dalam
kalimat tersebut juga akan berbeda, seperti berikut.
1. Bawang daun nafas kehidupan Andi Marwi.

Apabila Anda mengucapkan:
- Bawang / daun nafas kehidupan Andi Marwi.

Berarti daun yang menjadi nafas kehidupan Andi Marwi.
Jika Anda mengucapkan:

- Bawang daun / nafas kehidupan Andi Marwi.
Berarti bawang daun yang menjadi nafas kehidupan Andi Marwi.

b. Raja buah pedalaman Benua Etam
Apabila Anda mengucapkan:
- Raja / buah pedalaman Benua Etam.

Berarti raja adalah buah pedalaman dari Benua Etam.
Jika Anda mengucapkan:

- Raja buah / pedalaman Benua Etam.
Berarti raja buah berasal dari pedalaman Benua Etam.

c. Ragam buah langka Kalimantan Timur
Apabila Anda mengucapkan:
- Ragam / buah langka Kalimantan Timur
Berarti ragam adalah buah langka Kalimantan Timur
Jika Anda mengucapkan
- Ragam buah / langka / Kalimantan Timur
Berarti ragam buah langka yang berasal dari Kalimantan Timur.
Setelah melihat penjelasan di atas, sudah tepatkah cara pengucapan Anda

sesuaikan dengan maksud yang ingin disampaikan!

Pelatihan

Perhatikan wacana di bawah ini!

Segarkan Bunga Balon

Sosok bunga balon seringkali rusak akibat penanganan panen di
kebun. Bunga yang menggelembung seringkali mengempis akibat ter-
himpit tangkai lain. Sebenarnya ada cara mudah untuk mengembalikan
kondisi bunga. Semprot bunga dengan air bersih berkecepatan sedang.
Setelah semua bunga basah merata, jemur tanaman di tempat terbuka.
Lakukan penjemuran secukupnya sampai tanaman segar kembali. Kemas
bunga sesuai pesanan dan tanaman siap dikirim.

Dikutip dari Trubus 388 Maret 2002/XXXIII
dengan penyuntingan seperlunya
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1. Bacalah wacana di atas dengan pengucapan yang jelas dengan me-
merhatikan tekanan, lafal, intonasi, dan jeda sehingga jelas maknanya.
Lakukanlah secara bergiliran!

2. Sudah benarkah Anda dalam mengucapkan kalimat-kalimat tersebut?
Diskusikan bersama teman semeja Anda!

3. Daftar kalimat-kalimat pada wacana tersebut dengan menuliskan cara
pengucapan kalimat yang jelas! Kemudian lafalkan secara lisan!

4. Mintalah Guru Anda untuk menilai cara Anda mengucapkan kalimat-
kalimat di atas!

C. Memahami Informasi Tertulis

Tujuan Pembelajaran

Anda diharapkan mampu memahami informasi secara tertulis.

Untuk menemukan sebuah informasi tertulis kita selalu melakukan dengan
kegiatan membaca. Pada saat membaca, kita dapat menemukan informasi ter-
sebut dengan jelas. Sebuah informasi tertulis, dapat kita peroleh dari berbagai
sumber, baik dari tabloid, majalah, koran, pamflet, spanduk, baliho, dan lain
sebagainya. Untuk memahaminya, pada materi kali ini Anda akan diajak mema-
hami informasi tertulis.

Perhatikan wacana tentang informasi tertulis di bawah ini! Bacalah dalam
hati! Mulai dari sekarang!

Pengomposan Media Champignon

Media dalam budidaya champig-
non sangat penting, lantaran berfungsi
sebagai sumber nutrisi. Salah pilih
dan penanganan fatal akibatnya yakni
total panen menurun.

Sukses pengomposan ditentu-
kan oleh aktivitas bakteri pengurai.
Ia mengubah media tanam menjadi
karbohidrat, lemak, protein, asam
amino, dan vitamin. Karbohidrat
dan lemak diperlukan sebagai sum-
ber energi. Tiga yang disebut ter-
akhir merangsang pertumbuhan dan pembentukan miselium jamur.

Proses pengomposan dengan media cham-
pignon
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Karena sangat vital pengomposan kunci keberhasilan panen. Oleh karena itu,
pemilihan material, pencampuran, dan pengadukan harus selektif dan terencana.

Dihaluskan

Dahulu bahan kompos berupa kotoran hewan yang kaya bakteri pengurai.
Namun, kini terdiri atas kombinasi beragam material untuk mempercepat fer-
mentasi dan menambah nilai nutrisi.

Kadar lignin, penentu kekerasan bahan harus rendah. Tujuannya agar proses
pengomposan cepat. Cara lain untuk mempercepat bahan harus dihaluskan. Jerami
padi yang kaya lignin, misalnya dihaluskan dengan memotongnya menjadi ser-
pihan kecil sekitar 5 cm.

Selama penguraian bakteri membutuhkan banyak nitrogen (N). Oleh karena
itu, tambahkan urea sebagai sumber N. Bahan optimal terurai saat pH mendekati
netral, 7. Namun benih jamur justru tumbuh saat kompos mendekati asam, pH
6,2. Sayangnya pH itu memperlambat pengomposan. Untuk menyiasatinya tam-
bahkan kalsium karbonat sebagai penyeimbang asam.

Air berlebih menyebabkan kompos menjadi anaerob. Padahal bakteri pengurai
bersifat aerob. Namun, bila kadar air kurang, tumpukan kompos terkontaminasi
cendawan penganggu. Idealnya kadar air 60–70%. Cara sederhana untuk
mengetahuinya dengan meremas. Jika kompos mirip karet busa yang diperas maka
kelembaban kompos telah cukup.

2–3 minggu

Setelah semua tersedia, campurkan semua media. Kemudian tumpuk menye-
rupai gunungan sampai dengan ketinggian 1,5–1,8 m berdiameter 1,2 m. Tujuannya
agar diperoleh aliran panas maksimal dari bagian bawah kompos itu.

Panas setiap bagian tumpukan berbeda. Tepi sekitar 70°C, tengah 60–820°C.
Jika tumpukan lebih dari satu, jarak antarbaris tumpukan dibuat jalur horizontal.
Jadi udara masuk sehingga fermentasi aerob berlangsung. Supaya tidak terjadi
panas silang karena angin, penyebab suhu turun, tutup sisi gunungan kompos
dengan plastik.

Mutu kompos semakin baik jika masa fermentasi cepat. Lama fermentasi juga
dipengaruhi jenis formulasi. Idealnya fermentasi berlangsung 7–14 hari. Pasalnya,
semakin lama aktivitas bakteri akan menurun. Pengomposan media champignon
butuh waktu sekitar 2–3 minggu. Oleh karena, pengadukan perlu dilakukan agar
bakteri aerob mempercepat proses penguraian. Pengadukan itu terus dilakukan
sampai material dipakai.

Ciri pengomposan berhasil warna kompos cokelat kehitaman, pH berkisar
6,5–7,5 kadar air 60–70%, dan kadar amoniak hilang. Apabila amoniak belum
hilang maka dipasteurisasi di ruang kompos. Kompos yang sudah terurai disebut
green kompos.

Dikutip dari Trubus 388, Maret 2002/XXXIII
dengan penyuntingan seperlunya
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Pelatihan

Untuk menguji pemahaman Anda mengenai informasi tertulis tadi, seka-
rang jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! Kerjakan di buku tugas!

1. Tentukan dan catat gagasan pokok dan gagasan pendukung yang terdapat
pada wacana "Pengomposan Media Champignon"!

2. Simpulkan wacana "Pengomposan Media Champignon" dengan bahasa
Anda sendiri!

3. Tukarkan dan baca hasil simpulan tersebut dengan teman sebangku Anda!

4. Berilah komentar hasil pekerjaan teman Anda tadi!

D. Membuat Parafrasa

Tujuan Pembelajaran

Anda diharapkan mampu membuat parafrasa dari teks tertulis.

Saat Anda ingin mengungkapkan kembali informasi yang telah Anda baca
tadi, tentu dengan menulis atau membuat daftar dengan menggunakan kata-kata
atau kalimat yang telah Anda buat dengan bahasa Anda sendiri. Informasi yang
telah Anda baca tentu berbeda dengan kalimat yang Anda tulis. Hal ini disebut
sebagai parafrasa.

Menulis parafrasa adalah untuk menyampaikan informasi dengan bervariasi.
Dengan menggunakan bahasa yang bervariasi, informasi dapat tersampaikan
tanpa ada rasa kebosanan.

Sebelum kita mendalami parafrasa, terlebih dahulu akan dijelaskan tentang
parafrasa. Parafrasa merupakan cara mengungkapkan kembali sebuah tuturan
dari suatu tingkatan atau macam bahasa menjadi tuturan yang lain tanpa mengu-
bah pengertiannya. Ciri-ciri parafrasa, antara lain sebagai berikut.

1. Tuturannya memiliki bentuk yang berbeda.

2. Tuturan pada dasarnya memiliki makna yang sama.

3. Substansi atau tuturan yang dijelaskan tidak berubah.

4. Cara mengungkapkan kembali dengan menggunakan bahasa yang berbeda.
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Sebelum mendalami parafrasa, sekarang perhatikan wacana berikut ini!

Contoh 1

Kelapa untuk Pot Anggrek

Ingin anggrek bulan tampil beda? Ikuti cara Lili Turangan, pekebun anggrek
di Citeureup, Bogor. Ambil 1 buah kelapa tua utuh. Kerat sabut selebar 4 cm ke
arah  bawah, di sisi yang berbeda. Tarik sabut itu sampai separuh badan kelapa.
Keluarkan tempurung utuh dari kelapa. Selanjutnya masukkan tanaman dewasa
ke dalamnya. Terakhir tutup kembali sabut dan beri kawat kait serta kawat
penggantung. Wadah itu membuat anggrek tampak lebih alami.

Dikutip dari Trubus 388, Maret 2002/XXXIII
dengan penyuntingan seperlunya

Teks bacaan di atas dapat dibuat parafrasa sebagai berikut.

"Kalau Anda ingin anggrek bulan tampak alami, sebaiknya pilihlah media
kelapa tua. Caranya, yaitu dengan meletakkan tanaman anggrek bulan di tengah-
tengah kelapa tua yang sebelumnya sudah diambil tempurungnya."

Contoh 2

Media Semai Pupuk Kandang

Pupuk kandang kotoran kambing bagus sebagai media persemaian. Sayangnya
ukuran relatif besar. Menunggu hancur secara alami terlampau lama. Apong
pekebun cabai yang mengelola 16 ha di Tasikmalaya, punya cara untuk menyiasati.
Setelah dilapisi terpal, kotoran yang matang diinjak-injak dan diayak dengan tray.
Butiran lembut yang lolos dari lubang tray siap digunakan sebagai media perse-
maian.

Teks di atas dapat diubah menjadi parafrasa sebagai berikut.

"Pupuk kandang yang berasal dari kotoran kambing dapat dimanfaatkan
sebagai media persemaian. Cara membuat media kotoran kambing ini adalah
dengan terlebih dahulu kotoran dilapisi terpal lalu diinjak-injak dan diayak. Butiran
yang lembut digunakan sebagai media tanaman."

Beberapa contoh di atas adalah mengubah naskah asli ke dalam bentuk frasa.
Langkah-langkah menyusun parafrasa adalah sebagai berikut.

1. Bacalah secara cermat wacana yang Anda baca, kemudian pilihlah bacaan
yang menurut Anda baik!

2. Tandailah ide pokok tiap paragraf!
3. Buatlah daftar atau tulislah ide-ide pokok tersebut secara berurutan!
4. Kembangkan ide-ide pokok tersebut menjadi satuan-satuan gagasan!
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Pelatihan

Perhatikan wacana di bawah ini!

Hobi memang sulit diukur dengan uang. Apabila kolektor sedang jatuh
hati, berapa pun uang yang keluar dari kocek rela diberikan. Apalagi
kalau bukan demi bibit buah "pujaan". Ardi Siswoyo, misalnya sempat
kepincut beragam jenis apel. Berbagai varietas dikumpulkannya dari
sejumlah negara. Jika dihitung, telah terkumpul sekitar 80 pohon.

Bibit yang dibeli dengan harga rata-rata US$ 40 per bibit itu lalu
ditanam seluruhnya di Cipanas. Beberapa minggu setelah dipindah
tanaman muda tampak terus tumbuh. Ardi pun sempat gembira. Namun,
lama-kelamaan tanaman asal okulasi itu mulai merana. Makin lama
perkembangannya makin menyedihkan. Satu demi satu mati. Sampai
akhirnya tinggal dua pohon saja yang bertahan. Pohon-pohon bernilai Rp30
juta itu seperti lenyap ditelan bumi.

"Sisa perjuangan" itu sekarang dipindahkannya ke Sentul, Bogor.
"Siapa tahu bisa hidup terus." Kata Ardi berharap iklim di dua tempat
penanaman terdahulu, Cipanas dan Tangerang tidak pas buat apel. Meski
begitu tak ada kata sesal keluar dari bibirnya.

Pengalaman serupa juga dialami Chandra Gunawan  Hendarto. Pemilik
Godong Ijo Nurseri itu pernah mendatangkan 30 pohon gandaria unggul.
"Semuanya ada lima varietas. Jenis unggul dari Thailand" ujar Chandra.
Bentuknya lebih besar ketimbang lokal Indonesia, sekaligus lebih manis.

Karena dianggap punya nilai jual tinggi, harga Rp150 ribu per bibit
tak jadi masalah. Bersama Prakoso Heryono, ia mengembangkan bibit
itu di tiga tempat, Semarang, Demak, dan Boja. Harapannya, ada yang
bakal berhasil, ternyata pertumbuhannya merana. Dari sekian banyak
yang "selamat" hanya satu pohon. Tak ayal ia pun mewanti-wanti agar
kolektor lain berhati-hati dengan gandaria.

Dikutip dari Trubus 388, Maret 2002/XXXIII
dengan penyuntingan seperlunya

1. Susunlah parafrasa dari bacaan di atas dengan memerhatikan langkah-
langkah menyusun parafrasa.
a. Ide pokok tiap-tiap paragraf

Paragraf 1. …………………………………..
Paragraf 2. …………………………………..
Paragraf 3. …………………………………..
Paragraf 4. …………………………………..
Paragraf 5. …………………………………..
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Parafrasa dapat diartikan sebagai penguraian kembali suatu teks atau
karangan dalam bentuk atau susun kata lain dengan maksud dapat
menjelaskan maknanya yang tersembunyi (KBBI).
Satu hal yang perlu kita ingat, walaupun kita bebas menggunakan kata-
kata untuk menyampaikan sesuatu yang tersembunyi dari suatu teks.
Bukan berarti kita boleh melupakan makna yang sebenarnya. Artinya,
apa yang kita tulis tidak boleh jauh berbeda dengan makna yang dimaksud
dalam teks asli.

Ruang Info

b. Pengembangan ide pokok menjadi gagasan yang utuh.
Paragraf 1.  …………………………………..
Paragraf 2.  …………………………………..
Paragraf 3.  …………………………………..
Paragraf 4.  …………………………………..
Paragraf 5.  …………………………………..

2. Bandingkan hasil pekerjaan Anda dengan teman semeja, sama ataukah
berbeda hasilnya?

3. Kumpulkan kepada Guru untuk dinilaikan!

1. Bentuklah kelompok yang terdiri dari tiga siswa!
2. Putarlah CD yang berhubungan dengan tema wirausaha, misalnya cara

membuat usaha kecil!
3. Setelah Anda menyimak tayangan CD, tulislah apa saja yang Anda lihat

atau dengar di buku tugas!
4. Kumpulkan kepada Guru untuk mendapat nilai!

Tugas

Rangkuman

• Parafrasa adalah cara mengungkapkan kembali sebuah tuturan dari suatu
tingkatan atau macam bahasa menjadi tuturan yang lain tanpa mengubah
pengertiannya.

• Ciri-ciri parafrasa, antara lain sebagai berikut.
1. Tuturannya memiliki bentuk berbeda.
2. Tuturannya pada dasarnya memiliki makna berbeda.
3. Substansi atau tuturannya yang dijelaskan tidak berubah.
4. Cara mengungkapkan kembali dengan menggunakan bahasa yang

berbeda.
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Latihan

Untuk memahami hasil belajar Anda, coba kerjakan latihan berikut ini!  Kerjakan di
buku tugas dan hasil pekerjaan Anda dengan teman semeja!

A. Pilihlah jawaban yang paling benar!

Bacalah teks di bawah ini dengan saksama!

1. Budaya tanaman anggur
(1) Kalau berhasil, anggur akan bersemi, (mengeluarkan tunas baru) berbunga

lalu berbuah. Kalau belum berhasil ulangi lagi setelah daun putih seperti
semula.

(2) Siram secara teratur tiap hari dan berikan pupuk kandang sebulan sekali.
(3) Setelah berumur 8 bulan, paculah untuk berbuah dengan cara memangkas

pucuk-pucuk tangkai yang muda sampai batas yang tua hingga semua
habis. Ingat, semua ujung tangkai dan daun harus habis.

(4) Siapkan polibag, isi dengan tanah gembur (separuh saja).
(5) Pilih batang yang tua, potong sepanjang kira-kira 20 cm.
(6) Bibit yang sudah berumur satu bulan ditanam di tanah yang gembur dan

subur. Waktu menanam jangan lupa membuka polibagnya.
(7) Masukkan batang anggur ke polibag, tambahkan tanah ke polibag hingga

hampir penuh siram secara teratur pagi dan sore hingga bibit tumbuh.
Urutan proses budidaya tanaman anggur yang benar adalah ….
a. (4), (5), (2), (7), (6), (3), dan (1)
b. (4), (5), (7), (2), (6), (3), dan (1)
c. (4), (5), (6), (2), (7), (3), dan (1)
d. (4), (5), (7), (6), (2), (3), dan (1)
e. (4), (6), (5), (7), (2), (3), dan (1)

2. Tikus adalah musuh petani yang amat merugikan. Berhektar-hektar sawah di
Desa Tugumulyo gagal dipanen karena padinya dimakan tikus. Segala macam
tanaman, bahkan buah petai cina yang sudah tua juga habis digerogoti tikus.
Binatang peliharaan seperti bebek, ayam, kambing tidak luput dari serangan
tikus.
Gagasan utama paragraf di atas adalah ….
a. tikus adalah musuh petani
b. berhektar-hektar sawah gagal panen
c. serangan hama tikus
d. segala macam tanaman yang tidak luput dari serangan tikus
e. segala macam hewan yang mendapat serangan tikus

3. Paragraf pada soal nomor 2 termasuk jenis paragraf ….
a. induktif d. induktif–deduktif
b. deduktif e. campuran
c. deduktif–induktif
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4. Andri mengadakan kunjungan ke Balai Penelitian Tanaman dan Sayuran
(Balitsa) di Bandung. Di sana ia ingin mendapatkan informasi tentang tanaman
dan sayuran. Dengan mengadakan tanya jawab secara lisan ia ingin menda-
patkan informasi tersebut dari narasumber.
Kalimat tanya yang tepat diajukan kepada narasumber adalah ….
a. Tanaman dan sayuran apa sajakah yang diteliti dan dikembangkan di

sini, Pak?
b. Bagaimana sayuran yang dikembangkan di sini dapat dimasak menjadi

tanaman yang lezat, Pak?
c. Mengapa karyawan di sini terlihat sehat, segar, dan bersemangat dalam

bekerja, Pak?
d. Berapa kali dalam setahun tanaman dan sayuran ini dipanen dan diteliti

bersama-sama Bapak?
e. Siapa sajakah pedagang yang datang ke sini untuk membeli hasil panen

Balitsa sepengetahuan Bapak?

5. Istilah lahan gundul berarti ….
a. tidak ada tanamannya sama sekali
b. lahan yang tidak ada rambutnya
c. lahan yang sudah tidak dapat ditanami kembali
d. lahan kering tidak ada tanaman
e. lahan yang sudah tidak produktif

6. Kalimat di bawah  ini yang menyatakan bahwa tanaman yang akan ditanam
baru datang, yaitu ....
a. Tan / anaman yang akan / ditanam datang.
b. Tanaman / yang akan / ditanam / baru datang.
c. Tanaman yang akan / ditanam / baru datang.
d. Tanaman / yang akan ditanam / baru datang.
e. Tanaman yang akan ditanam / baru datang.

7. Masyarakat yang tergabung dalam lembaga masyarakat desa hutan (LMDH)
mendapatkan bagi hasil dari tanaman.

Pengucapan kalimat yang benar dari kalimat di atas adalah ….
a. Masyarakat / yang tergabung dalam lembaga masyarakat desa hutan

(LMDH) / mendapatkan bagi hasil dari tanaman.
b. Masyarakat yang tergabung dalam lembaga masyarakat desa hutan

(LMDH) / mendapatkan bagi hasil dari tanaman.
c. Masyarakat yang tergabung / dalam lembaga / masyarakat desa hutan

(LMDH) / mendapatkan bagi hasil dari tanaman.
d. Masyarakat yang / tergabung dalam lembaga masyarakat desa hutan

(LMDH) / mendapatkan bagi hasil / dari tanaman.
e. Masyarakat yang tergabung dalam lembaga masyarakat desa hutan

(LMDH) mendapatkan bagi hasil / dari tanaman.
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8. Makna konteks suatu kata ditentukan oleh hal-hal berikut, kecuali ….
a. penggunaannya dalam kalimat
b. pemakaian imbuhan dalam kata itu
c. penambahan makna baru yang bersifat konotatif
d. situasi dan kondisi penggunaannya
e. dipertahankannya makna harus dalam kata itu

9. Di gudang itu terdapat tujuh karung benih padi.
Dalam kalimat di atas terdapat frasa ambigu tujuh karung benih padi, agar
makna frasa itu jelas dapat diganti dengan ….
a. tujuh karung tempat benih padi
b. tujuh karung untuk benih padi
c. tujuh karung isi benih padi
d. tujuh karung benih padi masih berisi
e. karung benih padi tujuh buah

10. Kalimat di bawah ini yang menggunakan kata tidak baku terdapat pada .…
a. Termasuk penyediaan bibit, teknik pemeliharaan, pengolahan, dan penge-

masan.
b. Di Kota Bandung terdapat ruang pajang aneka macam produk Perhutani.
c. Para peminat akan dilayani sepenuhnya oleh para petugas Perhutani yang

telah terlatih.
d. Usaha madu lebah mendapat dukungan sumber pakan lebah yang melim-

pah.
e. Madu lebah dijual juga di apotek-apotek.

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!
Perhatikan kutipan berikut!

Kulit Padi

Kulit padi kita kenal dengan nama sekam. Manfaat sekam antara lain untuk
bahan baku abu gosok dan bahan bakar pembuatan batu bata/bata merah. Sebagai
bahan bakar, sekam memiliki keunggulan dibandingkan bahan bakar dari kayu.
Di dalam sekam terdapat kandungan sulfur. Kandungan panas yang terdapat di
dalam sekam rata-rata 11,3 megajoule per kilogram. Hasil pembakaran sekam
bebas dari gas sulfitoksida dan nitriksida. Inilah yang menyebabkan hujan asam.

1. Tulislah ide pokok yang terdapat pada kutipan “Kulit Padi” di atas!
2. Parafrasakan kutipan tersebut dengan kalimat Anda sendiri!
3. Tulislah penggalan pada kutipan “Kulit Padi” di atas pada tiap-tiap kalimatnya

dengan jelas!

Desa kami merupakan desa penghasil sayur-sayuran. Aneka macam sayuran
tumbuh  di desa kami. Ada mentimun, wortel, bawang, dan masih banyak jenis
sayuran lainnya. Tanaman tersebut tumbuh di mana-mana. Petani menanamnya
di kebun, di sawah, di halaman rumah, bahkan di pot bunga.

4. Daftarlah kutipan di atas yang menurut Anda termasuk kalimat lisan!
5. Jika Anda ingin membuat parafrasa maka langkah-langkah apa yang Anda

tempuh!
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A. Pilihlah jawaban yang paling benar!

1. Berikut ini kalimat yang bersinonim adalah ….
a. Baik laki-laki maupun perempuan, tua maupun muda, turut memeriahkan

Perayaan Hari Jadi Kota Brebes.
b. Kepala stasiun itu mengundurkan kepalanya di sandaran kursi malasnya.
c. Mereka tidak tahu di mana tempat orang membuat tahu.
d. Ia tidak melewati jalan besar itu, melainkan menyusuri lorong di kampung

itu.
e. Bisa ular itu memang bisa mematikan orang dalam sekejab mata.

2. Ayah datang hari ini.

Kalimat berita di atas apabila ditransformasikan ke dalam kalimat tanya yang
tepat adalah ….
a. Mengapa ayah akan datang?
b. Dengan siapa ayah akan datang?
c. Hari apa ayah akan datang?
d. Di mana ayah akan datang?
e. Untuk apa ayah datang?

3. Hal itu dapat dilihat pada sistem … yang berhasil mengubah beberapa daerah
kering di NTB yang selalu dilanda kelaparan menjadi surplus beras.
Istilah yang tepat untuk melengkapi kalimat di atas adalah ….
a. gogo rancah
b. panen
c. swasembada
d. pancausaha tani
e. ekstensifikasi

4. Kata bercetak miring di bawah ini yang bermakna konotatif terdapat dalam
kalimat ....
a. Setelah diperiksa secara menyeluruh diputuskan bahwa kaki tangan

pasien itu harus diamputasi.
b. Barang-barang yang akan diekspor melalui pelabuhan habis dimakan

tikus-tikus pelabuhan.
c. Kutu buku itu berbahaya bagi keselamatan manusia.
d. Kambing hitam yang sudah cukup umur itu dijual dengan harga Rp 500.000,00.
e. Orang di desa itu mencari anjing gila yang sering makan ayam pelihara-

annya.
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5. Di bawah ini penyampaian gagasan yang santun dalam diskusi adalah ….
a. Saudara penyaji, ternyata Saudara masih kurang tanggap bahwa pencemaran

lingkungan sudah cukup mengkhawatirkan.
b. Saya tidak menyetujui pendapat Saudara bahwa saat ini banyak remaja

yang tidak peduli terhadap lingkungan.
c. Tuduhan Saudara bahwa remaja yang tidak peduli terhadap lingkungan

itu mungkin karena Saudara kebetulan melihat remaja yang tidak peduli
terhadap lingkungannya.

d. Saudara penyaji, pendapat Saudara bahwa peranan remaja dalam menjaga
pelestarian lingkungan itu memang benar tetapi hal itu bukanlah satu-
satunya tanggung jawab remaja.

e. Pendapat Saudara bahwa penyebab pencemaran lingkungan tersebut aki-
bat limbah saja itu sangat keliru.

6. Dalam mengisi liburan semester pertama, OSIS SMK Bahana merencanakan
untuk mengadakan kegiatan Jambore Wiyata Mandala ke-5. Menurut rencana,
Jambore tersebut akan diselenggarakan di Bukit Wisata Gunung Mas Cisarua,
Bogor Jawa Barat. Tempat tersebut dipilih karena udaranya yang dingin, fasi-
litasnya memadai dan bahkan dapat digunakan untuk rekreasi, menghilangkan
stres. Satu hal yang popular di sana adalah "tea walk", olahraga jalan kaki
santai di antara perkebunan teh.
Kalimat pengumuman yang sesuai dengan ilustrasi di atas adalah ….
a. Bagi para anggota OSIS boleh mengikuti Jambore boleh tidak.
b. Diberitahukan kepada pengajar SMK Bahana harap mendukung program

OSIS.
c. Bagi calon peserta Jambore harap melihat langsung lokasi Jambore.
d. Demikian pengumuman ini disampaikan tanpa harus mengikat calon pe-

serta Jambore.
e. Diberitahukan kepada para siswa bahwa OSIS SMK Bahana akan menga-

dakan Jambore.

7. Kemilau mutiara telah membiaskan dinar dan dolar telah menyebabkan hutan-
hutan bakau di Kepulauan Aru punah di babat. Tidak ayal lagi tangan jahil
ada di mana-mana dan Aru yang terletak di pojok tenggara Provinsi Maluku
itu gundul karenanya.
Inti permasalahan dalam penggalan berita di atas adalah ….
a. kerang mutiara dapat menghasilkan dolar
b. akibat pencarian mutiara, hutan bakau di Kepulauan Aru dibabat
c. akibat pengembangbiakan kerang mutiara, hutan bakau di Kepulauan

Aru dibabat
d. hutan-hutan bakau di Kepulauan Aru punah dibabat
e. akibat tangan jahil, hutan bakau di Kepulauan Aru dibabat
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8. Di bawah ini kalimat penutup pidato yang tepat adalah ....
a. Terima kasih atas perhatian Anda, jangan sampai lupa jasa-jasa para

pahlawan.
b. Akhirnya saya tutup dengan harapan pidato saya ini bermanfaat.
c. Saya mengajak Saudara untuk mengikuti jejak para pahlawan.
d. Demikian pidato saya, semoga kita dapat meneladani dan meneruskan

perjuangan para pahlawan.
e. Akhirnya, saya mengimbau Saudara agar terus mengenang jasa-jasa para

pahlawan.

9. Gambaran yang paling riil dari kontribusi tenaga kerja wanita (TKW) dapat
.… dari jumlah uang yang mereka kirim ke daerah asalnya.

Pilihan kata yang tepat untuk mengisi bagian pada titik-titik di atas adalah
….
a. diteliti
b. ditatap
c. dicermati
d. ditengok
e. dilihat

10. Berikut ini termasuk pasangan kata yang memiliki kedekatan makna, kecuali
….
a. menengok–menoleh
b. menjinjing–menenteng
c. diseret–seret
d. dibujuk–ditarik
e. ditanya–disapa

11. Kalimat berikut ini yang menggunakan kata yang bermakna konotasi adalah
….
a. Sepahit-pahit rasa jamu masih lebih pahit rasa empedu.
b. Ruangan belajar itu luasnya 7 x 8 meter.
c. Wahai pemuda, singsingkan lengan bajumu untuk mengisi kemerdekaan.
d. Pagi ini saya minum kopi pahit untuk mengusir kantuk setelah berjaga

semalam suntuk.
e. Pamanku menolak ditempatkan di sana karena tidak sesuai dengan

keahliannya.
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12. Pemanasan global sebagai akibat dari efek rumah kaca telah mematikan ribuan
biodiversitas.
Makna biodiversitas dalam kalimat tersebut adalah ….
a. kelangkaan hewan d. keberagaman hewani
b. keanekaragaman hayati e. kelangkaan hayati
c. keistimewaan hayati

13. Beberapa waktu yang lalu banjir besar melanda Jakarta. Ribuan rumah teng-
gelam. Kerugian mencapai 39,5 miliar dan menelan korban 10 orang meninggal.
Seorang penduduk di luar Jakarta menyurati redaksi sebuah surat kabar. Surat
tersebut berisi pernyataan terhadap kondisi Jakarta. Menurutnya, Jakarta tidak
seperti kota Metropolitan yang selama ini terlihat megah dalam sinetron.

Orang Jakarta mengatakan bahwa banjir yang melanda kotanya kiriman dari
Bogor. Orang Bogor membantahnya. Mereka menyatakan bahwa yang mem-
buat kerusakan adalah orang Jakarta sendiri dengan menggusur petani dan
membuat vila dan hotel di puncak.

Masalah yang diungkapkan pada kutipan di atas adalah ….
a. Banjir melanda Jakarta sehingga menimbulkan banyak kerugian.
b. Jakarta selama ini terlihat megah dalam sinetron.
c. Banjir yang melanda Jakarta adalah kiriman dari Bogor.
d. Masyarakat Jakartalah yang membuat kerusakan.
e. Orang Jakarta menggusur petani, membuat vila dan hotel di puncak.

14. Teman-teman, seperti yang telah saya uraikan sebelumnya bahwa kenakalan
remaja dapat diatasi dengan salah satu cara yaitu menyalurkan kelebihan
energi yang dimiliki remaja pada kegiatan yang positif dan dinamis.
Kalimat ajakan yang tepat  untuk melengkapi teks pidato tersebut adalah .…
a. Oleh karena itu, marilah kita bekerja sama mencari jalan keluar untuk

kegiatan remaja yang positif dan dinamis agar dapat mengurangi dampak
negatif kenakalan remaja.

b. Oleh sebab itu, diharapkan pandangan positif dari orang dewasa terhadap
remaja-remaja seperti kita ini.

c. Oleh karena itu, marilah kita tuntut pihak sekolah agar membuka kegiatan
ekstrakurikuler sebanyak-banyaknya demi penyaluran hobi kita.

d. Oleh sebab itu, remaja dan kenakalannya tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan modern ini.

e. Oleh karena itu marilah bersama-sama kita rajin membantu orang tua
agar mereka sayang dan tidak menuding remaja yang nakal.
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15. Industri kecil berskala rumah tangga memang perlu dibina dan dikembangkan
hingga menjadi industri berskala menengah. Tanpa campur tangan pemerintah
dalam pembinaan dan pengembangannya, dikhawatirkan industri yang dapat
menampung tenaga kerja di sekitarnya itu akan hancur karena lemahnya
permodalan dan persaingan yang tidak sehat.
Simpulan dari penggalan laporan tersebut adalah ….
a. Industri kecil berskala rumah tangga perlu dikembangkan.
b. Industri kecil dapat berkembang tanpa campur tangan pemerintah.
c. Industri kecil dikerjakan oleh warga sekitarnya akan hancur.
d. Pemerintah perlu membina dan mengembangkan industri kecil.
e. Industri kecil yang berskala rumah tangga kurang modal.

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Bagaimana langkah-langkah dalam menyusun sebuah pidato?

2. Agar jelas maknanya, buatlah beberapa contoh kalimat yang menggunakan
ungkapan-ungkapan sebagai berikut:
a. gulung tikar;
b. putus asa;
c. angkat tangan.

3. Tulislah sebuah pengumuman singkat yang berisi agar masyarakat Desa Sido-
mulyo mulai memerhatikan lingkungannya karena sering datang banjir
tahunan!

4. Buatlah pertanyaan-pertanyaan dengan jawaban yang sudah tersedia di
bawah ini!
a. Kebersihan lingkungan merupakan tanggung jawab semua warga ma-

syarakat.
b. Sampah-sampah yang berserakan menyebabkan berbagai masalah.
c. Setiap masyarakat harus meningkatkan kedisiplinannya menjaga ling-

kungan.

5. Jika Anda mengadakan kegiatan kunjungan ke suatu perusahaan, apa sajakah
yang dapat diceritakan dalam laporan Anda?
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Glosarium

diplomat : orang yang berkecimpung dalam bidang diplomatik.

ekosistem : keanekaragaman suatu komunitas dan lingkungannya yang
berfungsi sebagai suatu satuan ekologi di alam.

fermentasi : peragian/penguraian metabolik senyawa organik oleh mikro-
organisme yang menghasilkan energi yang pada umumnya
berlangsung dengan kondisi anaerobik dan dengan pembe-
basan gas.

intonasi : ketepatan naik turunnya lagu dalam kalimat.

jeda : penghentian sebentar dalam ujaran (sering terjadi di depan
unsur kalimat yang mempunyai isi informasi yang tinggi atau
kemungkinan yang rendah).

kata aktif : kalimat yang predikatnya melakukan suatu pekerjaan.

kata benda : kata yang mengacu pada manusia, benda, konsep atau pe-
ngertian.

kata depan : kata tugas yang berfungsi sebagai unsur pembentuk frasa pre-
posisional.

kata kerja : kata yang menyatakan makna perbuatan, pekerjaan, tindakan,
proses atau keadaan.

kata pasif : kalimat yang subjeknya dikenai pekerjaan.

kata sifat : kata yang dipakai untuk mengungkapkan sifat atau keadaan
orang, benda, atau binatang.

kolektor : orang yang mengumpulkan dana atau orang yang mengum-
pulkan benda-benda koleksi.

kelompok : kumpulan orang yang memiliki beberapa atribut yang sama
atau memiliki hubungan dengan pihak yang sama.

lafal : cara seseorang atau sekelompok orang dalam suatu masya-
rakat bahasa dalam mengucapkan bunyi bahasa.

mudarat : tidak merugikan; merugi.

nutrisi : proses pemasukan dan pengolahan zat makanan oleh tubuh.

soneta : sajak yang terdiri dari empat bait, dua bait pertama masing-
masing terdiri dari empat baris, dua bait terakhir masing-
masing terdiri dari tiga baris.

tekanan : keras lembutnya pengucapan bagian ujaran.
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Indeks

A

adverbia 11

agen 59, 61

aktivitas 3, 9, 41, 52, 56, 88, 89

artikel 28, 76

artikulasi 5, 15

D

deduktif 46, 78, 94

E

efektif 28, 43, 44, 47, 56

F

fonem 5, 15

frasa 62, 83, 84, 90, 91, 92, 93, 96

I

idiom 62

iklan 55, 56, 57, 62, 58

induktif 46, 78, 94

informasi 1, 2, 4, 6, 13, 17, 18, 20, 21,
23, 24, 29, 32, 39, 40, 49, 50, 52, 53,
55, 57, 59, 60, 61, 62, 68, 71, 72, 74,
76, 77, 79, 83, 84, 85, 86, 88, 90, 95

inspirasi 60

interjection 11

intonasi 1, 2, 5, 15, 16, 33, 34, 37, 47, 48,
67, 68, 69, 70, 74, 76, 86, 88

J

jeda 1, 2, 5, 15, 16, 33, 34, 37, 48, 67, 68,
69, 70, 76, 86, 88

K

karakter 56, 67

kata 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14,
15,  16, 17, 18, 19, 22, 25, 26, 28, 29,
32, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 40, 41, 43,
44, 45, 46, 47, 48, 51, 54, 55, 59, 62,
63, 69, 70, 72, 73, 74, 76, 77, 80, 84,
85, 86, 90, 92, 93, 96

kelas 1, 2, 4, 5, 6, 10, 11, 22, 36, 39, 55,
63, 64, 69, 72

konjungtio 11

konteks 6, 43, 72, 96

kreativitas 49

kualitas 4, 35, 40, 46, 79, 84, 85

L

lafal 1, 2, 5, 6, 12, 15, 16, 33, 34, 37, 48,
67, 68, 69, 70, 76, 86, 88

lagu kalimat 15
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M

membaca cepat 1, 2, 6, 12, 13, 15, 33,
34, 39, 41, 42, 48, 67, 68, 72, 74, 77

N

nomina 11

numeralia 11

P

pantun 70

para 10, 13, 16, 19, 22, 24, 26, 27, 28,
30, 31, 32, 38, 39, 40, 42, 46, 48, 51,
54, 64, 66, 68, 70, 77, 78, 79, 80, 83,
84, 85, 90, 91, 92, 93, 94, 96

preposisi 11

puisi lama 70

puisi modern 70

R

relatif 41, 57, 91

S

sinonim 38, 39, 44, 46, 48

soneta 70

T

tanggapan  71

tekanan 1, 2, 3, 5, 15, 16, 33, 34, 37, 48,
67, 68, 69, 70, 74, 76, 86, 88

tema 2, 4, 5, 11, 12, 13, 14, 18, 22, 26,
28, 29, 34, 36, 37, 39, 42, 45, 50, 53,
63, 68, 70, 72, 76, 77, 78, 84, 85, 86,
88, 90, 93, 94

U

ungkapan 26, 29, 43, 49, 50, 54, 55, 62,
64, 65, 66

V

verba 11
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